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KATA PENGANTAR 

 

 

Rencana Strategis (Renstra) Prodi Kebidanan Magetan adalah dokumen   

rencana aksi program dari dokumen rencana strategis bisnis (RENSTRIB) Poltekkes 

Kemenkes Surabaya tahun 2018-2022. Dokumen rencana aksi program ini 

merupakan penjabaran operasional dari RENSTRIB sebagai salah satu dasar 

penyusunan laporan evaluasi diri Program Studi dan Rencana Operasional 

Tahunan (RENOP) Program Studi yang harus dilaporkan setiap tahun. 

Poltekkes Kemenkes Surabaya sebagai institusi pendidikan tinggi vokasional 

telah menunjukkan komitmennya untuk melaksanakan SPMI. Wujud komitmen 

tersebut dengan diterbitkannya buku kebijakan mutu, buku standar mutu, buku 

manual mutu dan formulir. Sebagai tindak lanjut dari komitmen Poltekkes 

Program studi harus menyusun rencana aksi program tahun 2018-2022 agar visi 

misi Prodi Kebidanan Magetan searah dengan visi misi Poltekkes. 

Rencana aksi program Prodi Kebidanan Magetan, diharapkan menjadi 

pedoman dalam penyusunan rencana kegiatan dan anggaran, pelaksanaan 

kegiatan untuk mencapai sasaran mutu dan kontrak kinerja setiap tahun, dan 

sebagai bahan evaluasi mutu internal untuk mengetahui apakah pelaksanaan 

kegiatan sudah sesuai dengan manual mutu dan standar mutu yang telah 

ditetapkan atau belum, serta sebagai bahan pejabat/pimpinan untuk menilai 

kinerja Program Studi. 

Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan 

setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

penyusunan rencana aksi program ini. Akhirnya semoga dokumen RAP bisa 

dimanfaatkan oleh semua pihak di Prodi Kebidanan Magetan untuk berkarya. 

 

Kaprodi 

 

 

 

Teta Puji Rahayu, SST.,M.Keb 

                 

 

 

 



iii 
 

                                           

DAFTAR ISI 

 

 

Kata Pengantar ................................. ii 

Daftar Isi ................................. iii 

SK Direktur tentang RAP Prodi Kebidanan Magetan ................................. iv 

Bab I : Pendahuluan ................................. 1 

           A. Latar Belakang ................................. 1 

           B. Kondisi Umum, Potensi dan Tantangan ................................. 3 

           C. Maksud dan Kegunaan RAP ................................. 3 

           D. Dasar HUkum ................................. 4 

Bab II : Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran ................................. 6 

           A. Visi Poltekkes Kemenkes Surabaya ................................. 6 

           B. Misi Poltekkes Kemenkes Surabaya ................................. 7 

           C. Tujuan Poltekkes Kemenkes Surabaya ................................. 9 

           D. Sasaran Poltekkes Kemenkes Surabaya ................................. 9 

Bab III : Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategis  

              Kegiatan Prodi Kebidanan Magetan 

................................. 10 

           A. Visi Prodi Kebidanan Magetan ................................. 11 

           B. Misi Prodi Kebidanan Magetan ................................. 12 

           C. Tujuan dan Sasaran Prodi Kebidanan Magetan ................................. 12 

           D. Aspirasi Stakeholder ................................. 15 

           E. Tantangan Strategis ................................. 16 

           F. Analisis SWOT ................................. 16 

           G. Rencana Peta Strategis BSC ................................. 26 

           H. Strategi Kegiatan ................................. 27 

           I.  Matrik Indikator, IKU dan Program Kegiatan ................................. 27 

           J. Indikator Keberhasilan ................................. 40 

Bab IV : Sasaran Mutu dan Kerangka Pendanaan ................................. 44 

            A. Sasaran Mutu ................................. 44 

            B. Kerangka Pendanaan ................................. 46 

Bab V  : Penutup ................................. 50 

Lampiran-1 : Matrik Kinerja ................................. 51 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN RI 
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN 

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES SURABAYA 
Jl.Pucang Jajar Tengah No.56 Surabaya-60282                Website  : www.poltekkesdepkes-sby.ac.id 
Telp. (031) 5027058 Fax.(031)5028141                Email       : admin@poltekkesdepkes-sby.ac.id 

 
 

 
DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES SURABAYA 

Nomor  : HK. 01.07/1 / 9153 /2018 

TENTANG 

RENCANA STRATEGIS PRODI KEBIDANAN MAGETAN 2018-2022 

 
DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTERIAN KESEHATAN SURABAYA 

 
Menimbang : a. bahwa untuk pelaksanaan sistim penjaminan mutu internal di 

tingkat program studi, maka program studi perlu membuat 

dokumen rencana strategis sebagai penjabaran operasional dari 
dokumen Renstra Poltekkes Kemenkes Surabaya;  

b. bahwa untuk dimaksud pada poin  a, perlu ditetapkan dengan 
Surat Keputusan Direktur.  

Mengingat 
 

 

: 1. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi nomor 
62 tahun 2016 tentang Sistim Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi (Berita Negara RI tahun 2016 nomor 1462); 

2. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi nomor 
32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Pendidikan 

Tinggi (Berita Negara RI tahun 2016 nomor 774); 
3. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi nomor 

44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
(Berita Negara RI tahun 2015 nomor 1952); 

4. Peraturan Menteri Kesehatan No. HK.03.05/I.2/03086/2012, 
tentang Petunjuk Teknis Organisasi dan Tatalaksana Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan sebagaimana telah diubah 

dengan Keputusan Menteri Kesehatan RI 
No.HK.02.03/I.2/08810/2013 tentang Perubahan Kedua dan 

Keputusan Menteri Kesehatan RI No. HK.02.03/I.2/06284/2014 
tentang Perubahan Ketiga; 

 
M E M U T U S K A N  

      

 Menetapkan : KEPUTUSAN DIREKTUR POLTEKKES KEMENKES SURABAYA 
TENTANG RENCANA STRATEGIS PROGRAM PRODI KEBIDANAN 

MAGETAN TAHUN 2018-2022; 

 
Pertama  : Dokumen rencana strategis Prodi Kebidanan Magetan, yang 

tercantum di dalam lampiran merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Keputusan ini. 

 
Kedua  : 

 

Rencana Strategis Prodi Kebidanan Magetan tahun 2018-2022 

sebagaimana dimaksud dalam diktum kesatu digunakan sebagai  
acuan Prodi Kebidanan Magetan dalam perencanaan tahunan untuk 

menunjang program Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya. 
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Ketiga : Apabila terdapat perubahan pada dokumen rencana strategis 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya, maka dokumen rencana 
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dengan ditetapkannya dokumen rencana strategis baru di Prodi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya adalah lembaga pendidikan tinggi 

negeri yang mendidik mahasiswa menjadi tenaga kesehatan tingkat ahli yang 

terletak di kota Surabaya, Jawa Timur. Poltekkes Kemenkes Surabaya secara 

teknis administrasi dibawah pembinaan Badan Pengembangan dan Pemberdayaan 

Sumber Daya Manusia Kesehatan Kementerian Kesehatan RI, dan secara 

fungsional dibawah pembinaan Dirjen Pendidikan Tinggi Kementerian Riset 

Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia. 

Dalam perkembangannya hingga saat ini Poltekkes Kemenkes Surabaya 

mengelola tujuh Jurusan yang terdiri dari 19 Program Studi DIII dan DIV, salah 

satunya adalah program studi diploma 3 Kebidanan Magetan. Jumlah mahasiswa 

aktif program kebidanan Magetan secara keseluruhan sebanyak 120 orang. 

Sampai dengan tahun 2017 jumlah lulusan sebanyak 400 orang. 

 Jumlah Dosen Prodi Kebidanan Magetan sampai tahun 2017 berjumlah 18 

orang, dengan kualifikasi pendidikan terakhir S2 sebanyak 15 orang (83%), dan 

dosen yang berpendidikan S3 sebanyak 3 orang (17%). Dari 18 dosen yang telah 

memiliki sertifikat pendidik sebanyak 15 orang (83%). Sesuai dengan jenjang 

akademik, dari 18 dosen yang memiliki jabatan akademik lektor kepala 7 orang 

(41%), dosen dengan jabatan akademik lektor sebanyak 11 orang (50%) dan 

sisanya adalah asisten ahli. 

Penyusunan rencana aksi program bertujuan untuk menilai keberadaan 

Prodi saat ini ditinjau dari aspek kemandirian organisasi, jumlah pegawai, 

peningkatan investasi, output lulusan, peningkatan dan pertumbuhan 

pendapatan, kesejahteraan pegawai, dan daya saing. Bagi pimpinan, dokumen 

rencana aksi program sebagai pedoman dan arah kebijakan untuk menentukan 

prioritas kegiatan dan anggaran, menentukan indikator kinerja utama dan 

mencapai sasaran mutu, sesuai kebutuhan stakeholder terkini sehingga arah 

pencapaian visi organisasi menjadi terarah dan terukur. 

Grand strategy yang kami canangkan pada periode aksi 2018-2022 ada lima 

tahapan yaitu; tahun pertama targetnya adalah produktivitas karya dosen dnegan 

indikator utama adalah sitasi karya ilmiah di sienta dan HaKI, tahun kedua daya 

saing nasional dengan indikator utama serapan lulusan di pasar kerja pasca STR, 
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tahun ketiga adalah kerjasama antara perguruan tinggi dengan indikator utama 

adalah jumlah kerja sama di bidang penelitian dan Pengabmas dengan PT di luar 

Poltekkes, tahun keempat untuk mencapai daya saing ASEAN dengan indikator 

utama diakuinya rangking Prodi di tingkat ASEAN, dan tahun kelima adalah 

perluasan kerjasama dengan indikator utama jumlah PT vokasional luar negeri 

yang kerjasama dengan Prodi Kebidanan Magetan. 

 

B. Status Poltekkes Kemenkes Surabaya 

Poltekkes Kemenkes Surabaya menjadi salah satu institusi pendidikan tinggi 

pemerintah yang telah menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 

(PK-BLU). Ketetapan ini berdasarkan pada Keputusan Menteri Keuangan nomor : 

495/KMK.05/2010 tanggal 27 Desember 2010 dan telah mempunyai layanan tarif 

BLU Poltekkes Kemenkes Surabaya yang dikeluarkan melalui Peraturan Menteri 

Keuangan nomor: 40/PMK.05/2012 dan telah mengalami perubahan menjadi PMK 

nomor : 157/PMK.05/2014, dan telah mengalami perubahan lagi menjadi PMK 

nomor : 138/PMK.05/2017. 

 

C. Unggulan Prodi Kebidanan Magetan dan Layanan Pengembangan 

Dari semua kegiatan layanan Tridharma Perguruan Tinggi yang ada di 

lingkungan Prodi Kebidanan Magetan Jurusan Kebidanan telah menetapkan “ 

Layanan Unggulan” yaitu : 

1) Pelayanan laboratorium berbasis pemberdayaan masyarakat 

2) Pelayanan penelitian berbasis pemberdayaan  

3) Pelayanan Perpustakaan berbasis elektornik  

4) Pelayanan Pembelajaran berbasis digital/e-learning 

5) Pelayanan pengelolaan pendidikan berbasis sistim informasi manajemen 

6) Pengabdian Masyarakat berbasis action research 

Untuk mewujudkan pelayanan unggulan ini, diperlukan sumber daya 

manusia yang cerdas, fasilitas yang memadai serta regulasi yang mendukung agar 

pelayanan betul-betul bisa unggul. Prodi Kebidanan Magetan Jurusan Kebidanan 

sebagai instutusi pendidikan tinggi vokasional, sesuai visi dan misi yang 

dicanangkan, maka arah pengembangan layanan adalah sebagai berikut : 

1) Pusat pendidikan lanjutan program vokasi kesehatan 

2) Pusat bisnis dan pengembangan sumberdaya manusia dan karir 

3) Pusat penelitian dan kajian ilmu terapan 

4) Pusat kajian tumbuh kembang anak 
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D. Kondisi Umum, Potensi dan Tantangan 

Rasio tenaga bidan per 100.000 penduduk belum memenuhi target yang 

ditetapkan sampai dengan tahun 2019 yaitu 120/100.000. Jumlah lulusan  bidan 

per tahun sekitar 130.000 bidan. Data ini menggambarkan bahwa serapan lulusan 

bidan di pasar kerja sudah stagnan, padahal target belum terpenuhi. 

Berdasarkan data Evaluasi Program Studi Berbasis Evaluasi Diri (EPSBED) 

tahun 2010, diketahui bahwa program studi bidan merupakan yang terbanyak 

dibandingkan program studi tenaga kesehatan lainnya. Kondisi tersebut didorong 

oleh adanya kebijakan pemerintah tentang penempatan bidan pada setiap desa 

dalam kerangka Desa Siaga.  

Dari kondisi umum diatas, maka potensi dan tantangan penyelenggara 

pendidikan bidan antara lain : 

1. Kualitas lulusan belum sepenuhnya sesuai harapan pasar kerja; 

2. Varian-varian baru pendidikan bidan belum ditemukan dengan tepat sesuai 

kebutuhan pengguna/masyarakat; 

3. Proses pembelajaran belum benar-benar berbasis kerangka kualifikasi nasional 

Indonesia; 

4. Link keterkaitan antara penyedia lulusan, pemerintah dan pengguna lulusan 

belum terjalin dengan baik sehingga terkesan sendiri-sendiri karena visinya 

sendiri-sendiri 

 

E. Maksud dan Kegunaan Rencana Strategis 

Dokumen rencana strategis ini di susun untuk menjadi instrumen bagi 

pimpinan BLU dalam menentukan kebijakan pengelolaan PT, program dan 

rencana kerja operasional tahunan, dan rencana bisnis anggaran. Untuk 

kepentingan penyusunan anggaran berbasis kinerja, dokumen rencana strategis 

bisnis bermanfaat untuk menyelaraskan perencanaan dan program kegiatan yang 

membutuhkan anggaran dari masing-masing Jurusan dan Program Studi. Secara 

umum dokumen rencana strategis bisnis bertujuan sebagai : 

1) Pedoman pimpinan menentukan arah strategis prioritas program periode lima 

tahunan; 

2) Pedoman menyusun rencana bisnis anggaran; 

3) Pedoman pimpinan untuk menyusun rencana kegiatan dan anggaran; 

4) Pedoman bisnis untuk menuju visi organisasi; 

5) Rujukan membangun jalinan kerja sama internal dan eksternal 
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F. Dasar Hukum 

Adapun landasan hukum penyusunan dokumen rencana strategis adalah 

sebagai berikut : 

1. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran 

Negara RI Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 

5063); 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

(Lembaran Negara RI Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lemabaran 

Negara RI Nomor 5336); 

3. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 4496);  

4. Peraturan Pemerintah RI Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara RI Tahun 2005 No. 

48, Tambahan Lembaran Negara RI No. 4502);  

5. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

6. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor HK.03.05/I.2/03086/2012 tentang 

Petunjuk Teknis Organisasi dan Tatalaksana Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan, sebagaimana telah diubah dengan Keputusan 

Menteri Kesehatan Nomor HK.02.03/I.2/08810/2013 Tentang Perubahan 

Kedua atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor: 

HK.03.05/I.2/03086/2012 tentang Petunjuk Teknis Organisasi dan 

Tatalaksana Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan; 

7. Keputusan Menteri Keuangan Nomor: KMK 495/KMK.05/2010 tentang 

Penetapan Politeknik Kesehatan Surabaya pada Kementerian Kesehatan 

sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan 

Badan Layanan Umum.  

8. Keputusan Menteri Kesehatan nomor 68 tahun 2014 tentang Pedoman 

Penyusunan Sistem Remunerasi Pegawai Poltekeks di Lingkungan 

Kemenkes RI sebagaimana dirubah menjadi Kepmenkes Nomor 70 tahun 

2015. 

9. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 542/PMK.05/2016 tentang 

Penetapan Remunerasi bagi Pejabat Pengelola, Dewan Pengawas, dan 
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Pegawai Badan Layanan Umum Politeknik Kesehatan Surabaya pada 

Kemeterian Kesehatan; 

10. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi nomor 35 tahun 2011 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

11. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2416/Menkes/Per/XII/2011 tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas 

Kinerja Kementerian Kesehatan. 

 

G. Sistematika 

Dokumen rencana strategis Prodi Kebidanan Magetan tahun 2018-2022 

dibagi menjadi 5 (lima) bab yaitu : 

Bab I, berisi pendahuluan yang didalamnya memuat uraian tentang latar belakang 

disusunnya buku pedoman rencana strategis bisnis, kondisi umum, status 

Poltekkes, maksud dan tujuan rencana aksi program tujuan, dasar hukum 

penyusunan dan sistematika penyusunan. 

Bab 2, berisi tentang visi dan misi Poltekkes Kemenkes Surabaya, dan keterkaitan 

antara tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. 

Bab 3, berisi pernyataan visi, misi, sasaran strategis, indiaktor tujuan, sasaran 

strategi, kegiatan dan, aspirasi stakeholder, upaya benchmarking, analisis SWOT 

dan peta strategis menurut balance score card. 

Bab 4, berisi tentang sasaran mutu dan kerangka pendanaan. 

Bab 5, berisi penutup. 
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BAB 2 

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN POLTEKKES KEMENKES SURABAYA 

 

 

A. Visi dan Misi Poltekkes Kemenkes Surabaya 

A.1 Visi 

Visi merupakan cita-cita dan tujuan  yang hendak dicapai oleh suatu 

organisasi dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi, sehingga 

pimpinan beserta seluruh civitas akademika memiliki acuan untuk mewujudkan 

sebuah Perguruan Tinggi yang Inovatif dibidang akademik baik tenaga pendidik 

(dosen) dan tenaga kependidikan dalam menjalankan profesi dan tugas-tugas 

pengabdiannya untuk menghasilkan tenaga vokasional di bidang kesehatan yang 

terampil, beretos kerja baik, jujur, bermoral tinggi dan memiliki daya saing tinggi.  

Makna lain yang terkandung dalam pengertian Visi tersebut adanya upaya 

pimpinan beserta civitas akademika untuk memfasilitasi seluruh aktivitas proses 

pembelajaran menuju terwujudnya output yang berkualitas dan menampilkan 

karakter dan etika dengan menjunjung tinggi martabat profesi dalam pengabdian 

dirinya ditengah-tengah masyarakat. Berdasarkan perumusan Visi secara umum 

diatas, maka Visi Politeknik Kesehatan Kemenkes Surabaya adalah : 

“Menjadikan Poltekkes Kemenkes Surabaya Sebagai Rujukan pendidikan 

tinggi bidang kesehatan yang memiliki moralitas dan integritas dengan 

keunggulan kompetitif “. 

Visi tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut: 

1. Menjadi pusat pendidikan tenaga kesehatan mengandung harapan Poltekkes 

Kemenkes Surabaya menjadi pusat rujukan dalam pelaksanaan pendidikan 

tinggi vokasional di bidang kesehatan mulai dari jenjang pendidikan diploma, 

magister saint terapan dan doktor terapan yang menghasilkan tenaga-tenaga 

terampil di berbagai jenjang sesuai Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

2. Memiliki moralitas mengandung makna bahwa setiap civitas akademika yang 

terlibat di dalam penyelenggaraan pendidikan dan semua lulusan berupa 

tenaga-tenaga terampil memiliki moral yang baik berupa; kejujuran, amanah, 

dan ikhlas mengabdikan keahliannya untuk kemaslahatan masyarakat, 

mampu bekerja sama dengan orang lain, memiliki semangat dan etos kerja 

yang tinggi 
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3. Memiliki integritas mengandung makna setiap civitas akademika yang terlibat 

di dalam penyelenggaraan pendidikan dan semua lulusan berupa tenaga-

tenaga trampil memiliki kesetiaan kepada sesuatu yang benar.  

4. Keunggulan kompetitif mengandung harapan bahwa semua lulusan Poltekkes 

Kemenkes Surabaya mampu memberikan manfaat bagi penyelesaian masalah 

kesehatan di masyarakat dan mampu bersaing di era global yang penuh 

kompetitif berbasis keunggulan di masing-masing Program Studi.  

 

A.2  Misi 

1. Melaksanakan integrasi Tridharma Perguruan Tinggi untuk mendukung 

pengembangan pengetahuan, moralitas, integritas dan kompetensi yang 

unggul serta kompetitif. 

2. Melaksanakan tata kelola organsiasi dan sumber daya manusia yang baik, 

bersih, akuntabel, transparan dan terukur. 

3. Mengembangkan kerja sama dalam bidang penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat dan pengelolaan pendidikan. 

 

A.3 Tata Nilai 

Tata nilai sangat diperlukan untuk membangun visi dalam penyelenggaraan 

pendidikan pada Poltekkes Kemenkes Surabaya. Visi ini nantinya dijadikan 

patokan target pencapaian tujuan institusi. 

Tata nilai dimaksud antara lain : 

1. Nilai Dasar 

Landasan utama setiap civitas akademika yang terlibat di dalam 

penyelenggaraan pendidikan pada Poltekkes Kemenkes Surabaya adalah 

ketaatan dalam beribadah kepada Allah SWT sesuai agama dan kepercayaan 

masing-masing. 

2. Nilai Kepribadian 

Setiap civitas akademika yang terlibat di dalam penyelenggaraan pendidikan 

pada Poltekkes Kemenkes Surabaya diharuskan memiliki sikap; jujur, 

amanah, dan ikhlas untuk mampu bekerja sama dengan orang lain dan 

memiliki semangat untuk mencapai cita-cita institusi. 

3. Nilai Manfaat 

Lulusan Poltekkes Kemenkes Surabaya mampu memberikan manfaat bagi 

penyelesaian masalah kesehatan di masyarakat dan mampu bersaing di era 
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global yang penuh kompetitif sesuai keuanggulan masing-masing Program 

Studi. 

4. Nilai Pro Mahasiswa 

Dalam penyelenggaraan pendidikan Poltekkes Kemenkes Surabaya selalu 

mengutamakan kepentingan mahasiswa, sehingga mampu menghasilkan 

lulusan yang berpengetahuan baik, memiliki sikap yang bagus dan memiliki 

kecakapan ketrampilan/kompetensi yang sesuai dengan harapan masyarakat 

pengguna. 

5. Nilai Pelayanan 

Semua aspek pelayanan kepada seluruh civitas akademika dan stakeholder 

dijamin mutunya secara berkesinambungan sehingga kepuasan mahasiswa 

dan kepuasan pengguna menjadi tujuan utama pelayanan dilandasi sikap 

keikhlasan semata untuk mencapai keridhaan Allah SWT. 

6. Nilai Responsif 

Lulusan Poltekkes Kemenkes Surabaya sesuai dengan kebutuhan pasar/user 

sehingga diperlukan proses pembelajaran yang berbasis kompetensi sesuai 

persyaratan pengguna ditunjang dengan keikutsertaan mahasiswa dalam 

kegiatan penelitian terapan dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sesuai keunggulan program studi masing-masing dalam bingkai penjaminan 

mutu layanan secara berkesinambungan 

Nilai responsif perlu dimasukkan dalam salah satu aspek dasar penyusunan 

visi dan misi berkaitan dengan respon Poltekkes Kemenkes Surabaya terhadap 

setiap regulasi yang mengatur penyelenggaraan pendidikan tinggi dan regulasi 

kebutuhan tenaga kesehatan secara nasional dan global termasuk profil 

lulusan yang harus memenuhi standar Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI).  

 

B. Matrik Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan dengan Sasaran 
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Keterkaitan antara Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran  

 

  

 

 

 

Menjadikan Poltekkes Kemenkes 

Surabaya Sebagai Rujukan 

pendidikan tinggi bidang 

kesehatan yang memiliki 

moralitas dan integritas. 

dengan keunggulan kompetitif 

“. 

 

Melaksanakan integrasi Tridharma 

Perguruan Tinggi untuk 

mendukung pengembangan 

pengetahuan, moralitas, 

integritas, dan kompetensi yang 

unggul serta kompetitif. 

 

Melaksanakan tata kelola 

organsasi dan sumber daya 

manusia yang baik, bersih, 

akuntabel, transparan. dan 

terukur. 

Mengembangkan kerjasama 

dalam bidang penelitian, 

pengabdian kepada 

masyarakat dan pengelolaan 

pendidikan. 

4. Meningkatkan kualitas penelitian terapan yang berdaya saing 

tinggi. 

5. Meningatlkan kualitas pengabdian kepada masyarakat yang 

berdaya saing tinggi. 

6. Meningkatkan kuantitas dan kualitas publikasi hasil penelitian 

dan hasil pengabdian kepada masyarakat. 

7. Mewujudkan hak paten atas HAKI.  

8. Meningkatkan pemberdayaan kelompok kerja pengabdian 

kepada masyarakat 

1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas mahasiswa baru. 

2. Memantapkan penerapan kurikulum berbasis kompetensi di 

seluruh program studi. 

3. Meningkatkan kualitas lulusan agar tepat waktu. 

 
Meningkatkan kualitas penelitian 

terapan dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berdaya saing tinggi 

 

Mendidik tenaga kesehatan yang 

bermutu, bermoral, berintegritas dan 

berdaya saing tinggi berbudi luhur 

Menerapkan sistem penjaminan 

mutu internal untuk 

menghasilkan tenaga kesehatan 

yang unggul dan kompetitif dalam 

tata kelola pendidikan yang baik 

dan bersih. 

Meningkatkan tata kelola 

organisasi dan sumber daya 

manusia yang baik, bersih, 

akuntabel, transparan, dan 

terukur. 

21. Meningkatkan program kemitraan antar lembaga dalam 

bidang penelitian dan Pengabmas. 

22. Pemberdayaan unit bisnis dan kerjasama untuk 

meningkatkan pendapatan BLU. 

23. Mewujudkan kemitraan dengan lembaga donor untuk 

memperoleh hibah bersaing. 

17. Meningkatkan status kelembagaan yg terakreditasi BAN-PT 

18. Pemantapan penerapan sistem penjaminan mutu di seluruh 

program studi. 

19. Meningkatkan sistem pengawasan mutu internal (AMI). 

20. Meningkatkan pemanfatan sistem informasi manajemen 

akademik dan non akademik. 

9. Meningkatkan pelayanan adm. akademik dan kemahasiswaan. 

10. Meningkatkan pelayanan administrasi keuangan. 

11. Meningkatkan pelayanan administrasi kepegawaian.  

12. Meningkatkan pelayanan administrasi aset/BMN. 

13. Meningkatkan pelayanan administrasi umum. 

14. Meningkatkan kemampuan tenaga dosen dan tenaga 

kependidikan sesuai keahlian dan kompetensi. 

15. Meningkatkan Sarpras dalam jumlah dan jenis yg memadai. 

16. Mewujudkan good governance dalam sistem manajemen 

.kelembagaan 

24. Menyusun roadmap keberlanjutan pendidikan menuju jenjang 

sarjana terapan, magister terapan, dan doktor terapan. 

25 Kerjasama dengan lembaga pendidikan vokasional dalam 

negeri dan luar negeri. 

M1 

M3 

M2 

S 

S 

S 

S 

S 

S 

T6 

Meningkatkan kemitraan untuk 

menunjang produktivitas dosen, 

tenaga kependidikan dan 

mahasiswa dalam pelaksanaan 

Tridharma. 

Terwujudnya peningkatan strata 

pendidikan dari vokasional ahli 

madya ke strata sarjana saint, 

terapan, magister saint terapan 

dan doktoral terapan. 

T2 

T1 

T3 

T4 

T5 
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BAB 3 

VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI KEGIATAN,  DAN INDIAKTOR 

KEBERHASILAN PRODI KEBIDANAN MAGETAN 

 

 

A. Tata Nilai Yang Mendasari Visi 

Tata nilai sangat diperlukan untuk membangun visi dalam penyelenggaraan 

pendidikan pada Prodi Kebidanan Magetan Poltekkes Kemenkes Surabaya. Visi ini 

nantinya dijadikan patokan target pencapaian tujuan institusi. 

Tata nilai dimaksud antara lain : 

1. Nilai Dasar 

Landasan utama setiap civitas akademika yang terlibat di dalam 

penyelenggaraan pendidikan pada Prodi Kebidanan Magetan Poltekkes 

Kemenkes Surabaya adalah ketaatan dalam beribadah kepada Allah SWT 

sesuai agama dan kepercayaan masing-masing. 

2. Nilai Kepribadian 

Setiap civitas akademika yang terlibat di dalam penyelenggaraan pendidikan 

pada Poltekkes Kemenkes Surabaya diharuskan memiliki sikap; kejujuran, 

kepedulian, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja keras, dan ikhlas untuk 

mampu bekerja sama dengan orang lain dan memiliki semangat untuk 

mencapai cita-cita institusi. 

3. Nilai Manfaat 

Lulusan Prodi Kebidanan Magetan Poltekkes Kemenkes Surabaya mampu 

memberikan manfaat bagi penyelesaian masalah kesehatan di masyarakat 

dan mampu bersaing di era global yang sangat kompetitif. 

4. Nilai Pro Mahasiswa 

Dalam penyelenggaraan pendidikan pada Prodi Kebidanan Magetan Poltekkes 

Kemenkes Surabaya selalu mengutamakan kepentingan mahasiswa, sehingga 

mampu menghasilkan lulusan yang berpengetahuan baik, memiliki sikap 

yang bagus dan memiliki kecakapan ketrampilan/kompetensi yang sesuai 

dengan harapan masyarakat pengguna. 

5. Nilai Pelayanan 
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Semua aspek pelayanan kepada seluruh civitas akademika dan stakeholder 

dijamin mutunya secara berkesinambungan sehingga kepuasan mahasiswa 

dan kepuasan pengguna menjadi tujuan utama pelayanan dilandasi sikap 

keikhlasan semata untuk mencapai keridhaan Allah SWT. 

6. Nilai Responsif 

Lulusan Poltekkes Kemenkes Surabaya sesuai dengan kebutuhan pasar/user 

sehingga diperlukan proses pembelajaran yang berbasis kompetensi sesuai 

persyaratan pengguna ditunjang dengan keikutsertaan mahasiswa dalam 

kegiatan penelitian terapan dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sesuai keunggulan program studi masing-masing dalam bingkai penjaminan 

mutu layanan secara berkesinambungan 

 

B. Visi dan Misi Prodi Kebidanan Magetan 

B.1 Visi 

Program Studi Kebidanan yang unggul berbasis pemberdayaan masyarakat tahun 

2030. 

Makna Visi : 

1. Program Studi adalah Prodi Kebidanan Magetan Poltekkes Kemenkes Surabaya, 

yang beralamat di Jl,Jend S Parman No.1 Magetan Jawa Timur; 

2. Unggul artinya Prodi Kebidanan Magetan menghasilkan tenaga trampil, tenaga 

ahli, dan tenaga periset yang unggul di aspek intelektual skill, tehnikal skill dan 

interpersonal skill 

3. Berbasis pemberdayaan masyarakat artinya kemampuan intelektual, tehnikal 

dan interpersonal skill lulusan dicapai dengan pemberdayaan tehnologi tepat guna 

secara terpadu di masyarakat dengan pelibatan unsur; Poltekkes, Pemerintah, 

Dunia Industri, perguruan tinggi dan penyandang dana secara terpusat. 

4. Tahun 2030 mengandung makna cita-cita tersebut harus tercapai paling akhir 

tahun 2030 sesuai dokumen rencana induk pengembangan. 
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Sosok ProKebMa Poltekkes Kemenkes Surabaya Tahun 2030 

 
 
 

 

 
 

 
 
 

 

 

 

B.2 Misi 

1. Melaksanakan integrasi Tridharma Perguruan Tinggi untuk mendukung 

pengembangan pengetahuan, moralitas, integritas dan kompetensi. 

2. Melaksanakan tata kelola program studi yang baik, bersih, akuntabel, 

transparan dan terukur. 

3. Mengembangkan kerja sama dalam bidang penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat dan pengelolaan pendidikan. 

4. Mengembangkan teknologi terpadu untuk pemberdayaan masyarakat. 

 

A.3 Keterkaitan antara Misi dan Tujuan 

No MISI TUJUAN 

1 Melaksanakan integrasi 

Tridharma Perguruan Tinggi 

untuk mendukung 

pengembangan pengetahuan, 

moralitas, integritas dan 

kompetensi yang unggul serta 

kompetitif.  

1. Mendidik tenaga ahli kebidanan yang 

bermutu, bermoral, berintegritas, dan 
berdaya saing tinggi.  

2. Meningkatkan kualitas penelitian 
terapan dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berdaya saing tinggi. 

2 Melaksanakan tata kelola 3. Meningkatkan tata kelola program 

Unggul dalam riset 

dan terbaik dalam 

pendidikan 

Kampus berbasis 

Tehnologi Terpadu 

Kampus yang 

memiliki karakter 

kuat 

Kampus yang 

Inspiratif 

Kampus yang 

sehat dan hijau 

Kampus yang 

memiliki jaringan 

kerjasama luas 
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organisasi dan sumber daya 

manusia yang baik, bersih, 

akuntabel, transparan, dan 

terukur. 

 

studi dan sumber daya manusia yang 
baik, bersih, akuntabel, transparan, 

dan terukur. 
4. Menerapkan sistem penjaminan mutu 

internal untuk menghasilkan tenaga 
ahli kebidanan yang unggul dan 

kompetitif. 

3 Mengembangkan kerja sama 

dalam bidang penelitian, 

pengabdian kepada 

masyarakat dan pengelolaan 

pendidikan. 

 

5. Meningkatkan kemitraan untuk 
menunjang produktivitas dosen, tenaga 

kependidikan dan mahasiswa dalam 

pelaksanaan Tridharma. 
6. Terwujudnya peningkatan strata 

pendidikan dari jenjang diploma 
sampai doktoral terapan. 

4 Mengembangkan teknologi 

terpadu untuk pemberdayaan 
masyarakat. 

 

7. Terwujudnya laboratorium masyarakat 

terpadu. 
8. Terwujudnya pusat kajian 

pemberdayaan masyarakat. 
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C. Matrik Keterkaitan Tujuan dengan Sasaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TUJUAN 

 

SASARAN 

 

STRATEGI PENCAPAIAN 

 

Mendidik tenaga ahli kebidanan 

yang bermutu, bermoral, 

berintegritas, dan berdaya saing 

tinggi.  

 

1. Peningkatan daya tarik pasar dan daya 
saing Prodi melalui promosi dan 
implementasai bisnis 

 

1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas raw input calon mahasiswa baru 
2. Memantapkan penerapan kurikulum berbasis KKNI 
3. Meningkatkan kualitas lulusan yang sesuai harapan pengguna dan tepat 

waktu 

 

 2. Peningkatan dana penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat 

3. Peninkatan dana UKM dan PIMNAS 
4. Penghargaan atas hasil produk unggul 

dalam indeks remunerasi 

 

Meningkatkan kualitas penelitian 

terapan dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berdaya saing 

tinggi. 

4.  Meningkatkan kualitas penelitian terapan yang berdaya saing tinggi 
5. Meningkatkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis hasil 

penelitian 
6. Meningkatkan kuantitas dan kualitas publikasi karya ilmiah dosen 
7. Meningkatkan kuantitas dan kualitas prestasi mahasiswa di bidang seni 

budaya, olahraga, dan karya ilmiah 
8. Percepatan program google scholer dan sienta 
9. Mewujudkan ketercapaian HaKI (Hak cipta, Hak patent, merk dagang) 

 

 

4. Pelayanan prima yang didukung 
semangat untuk berinovasi, 
berdeferensiasi dan produktivitas kinerja 
SDM 

5. Menerapkan manajemen pelayanan 
informasi publik berbasis online 

6. Pemenuhan kebutuhan Sarpras untuk 
memenuhi kompetensi mahasiswa dan 
memenui kebutuhan investasi 

 

Meningkatkan tata kelola 

program studi dan sumber daya 

manusia yang baik, bersih, 

akuntabel, transparan, dan 

terukur. 

 

9. Meningkatkan pelayanan administrasi akademik, kemahasiswaan dan 
administrasi umum, keuangan dan kepegawaian 

10. Meningkatkan kemampuan kompetensi dan keahlian tenaga pendidik dan 
kependidikan 

11. Meningkatkan jumlah dan jenis sarana dan prasarana penunjang 
pendidikan 

12. Mewujudkan tata kelola organsiasi yang bersih dan melayani 

 
Menerapkan sistem penjaminan 

mutu internal untuk 

menghasilkan tenaga ahli 

kebidanan yang unggul dan 

kompetitif. 

13. Pemantapan penerapan SPMI  
14. Pemantapan pengawasan mutu internal (AMI) 
15. Percepatan program pengendalian internal untuk mitigasi resiko 
16. Meningkatkan penggunaan SIM akademik dan non akademik 

 

8. Penerapan SPMI di segala lini pelayanan 

penyelenggaraan pendidikan 

Meningkatkan kemitraan untuk 

menunjang produktivitas dosen, 

tenaga kependidikan dan 

mahasiswa dalam pelaksanaan 

Tridharma. 

 

9. Pemberdayaan idle aset dan SDM 

melalui kegiatan KSO dan KSM 

 

17. Meningkatkan program kemitraan dengan lembaga lain dalam bidang 
Pelayanan Tri Dharma PT 

18. Pemberdayaan aset dan SDM untuk meningkatkan pendapatan BLU 

 

10. Inovasi produk dengan cara melihat 

kebutuhan pasar, daya saing produk, 

regulasi peraturan dan promosi terus 

menerus 

 

Terwujudnya peningkatan strata 

pendidikan dari jenjang diploma 

sampai doktoral terapan. 

19. Mewujudkan roadmap keberlanjutan jenjang pendidikan vokasional sesuai 
RIP 

20. Kerjasama dengan lembaga pendidikan vokasional dalam negeri dan luar 
negeri 
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Catatan : 

Keduapuluh empat sasaran dipilah-pilah menjadi beberapa sasaran strategis dikaitkan dengan standar yang ada dalam borang akreditasi. 

Kegunaannya untuk memudahkan penetapan IKU, program kegiatan dan sasaran mutu terkait masing-masing capaian dari sembilan standar 

dalam  borang akreditasi Program Studi. 

Terwujudnya laboratorium 
masyarakat terpadu. 

 

21. Mewujudkan roadmap pembentukan laboratorium pemberdayaan terpadu 
di masyarakat 

22. Mewujudkan kawasan/wilayah peduli anak dan kawasan peduli ibu hamil, 
DESTANA anak dan ibu hamil  

 

Terwujudnya pusat kajian 

pemberdayaan masyarakat. 

23. Mewujudkan roadmap pusat kajian pemberdayaan tumbuh kembang anak 
dan siaga bencana anak dan ibu hamil 

24. Kerjasama dengan lembaga lembaga tersertifikasi untuk mewujudkan pusat 
pelatihan siaga bencana anak dan ibu hamil dan pelatihan deteksi tumbuh 
kembang anak 

 

12. Penyediaan dana, SDM dan sarana 

prasarana untuk mewujudkan pusat 

kajian pemberdayaan dan pusat 

pelatihan siaga bencana anak dan ibu 

hamil 

 

11. Penyediaan dana, SDM dan Sarana 

prasarana untuk mewujudkan 

pembentukan laboratorium 

pemebrdayaan terpadu di masyarakat 

dan kawaasan peduli anak dan ibu hamil 
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D. Aspirasi Stakeholder 

Sebagai tahap awal penyusunan rencana strategis ini dilakukan analisis 

aspirasi stakeholder. Analisis ini didahului dengan mengkompilasi antara 

harapan dan kekhawatiran. Stakeholder inti dimaksud antara lain; Poltekkes 

Kemenkes Surabaya, karyawan, mahasiswa, SMA, Fakultas Kedokteran, Bidan 

Praktik Mandiri, Klinik Bersalin, dan tempat praktik lainnya. Berikut disajikan 

harapan dan kekhawatiran stakeholder utama : 

Tabel 3.1 

Analisis Stakeholder Utama 

 

No Stakeholder Utama Harapan Kekhawatiran 

1 Poltekkes Kemenkes 

Surabaya 
 Menjadi kampus pusat 

kajian tumbuh kembang 
anak 

 Menjadi kampus yang 

unggul berbasis 

pemberdayaan 
masyarakat 

 Tidak mampu menjadi 

pusat kajian tumbuh 
kembang anak 

 Tidak mampu menjadi 

kampus yang unggul 

berbasis 
pemberdayaan 

masyarakat 

2 Fakultas Kedokteran  Mampu menghasilkan 

lulusan diploma yang 

handal 

 Mampu menghasilkan 

lulusan yang jujur dan 

beretos kerja tinggi 

 Tidak mampu 

menghasilkan lulusan 

yang handal, jujur 
dan beretos kerja yang 

tinggi 

3 Mahasiswa  Layanan PBM 

memuaskan 

 Fasilitas penunjang PBM 
memadai 

 Merasa nyaman belajar di 

area kampus 

 Cepat kerja 

 Layanan PBM tidak 

memuaskan 

 Sarana prasarana 
penunjang PBM tidak 

memadai 

 Suasana akdemik 

tidak menyenangkan 

 Banyak menghasilkan 

lulusan yang 

menganggur 

4 Karyawan  Kesejahteraan meningkat 

 Jenjang karir rapi 

 Lingkungan kerja aman 
dan nyaman 

 Kesempatan 

mengembangkan karir 

tinggi 
 

 Kesejahteraan 

menurun 

 Jenjang karir tidak 
ada 

 Lingkungan kerja 

tidak aman dan tidak 

nyaman 

 Kesempatan 

mengembangkan karir 

kecil 

5 Mitra kerja  Mahasiswa kreatif, 

beretos kerja dan jujur 

 Mahasiswa terampil 

 Mahasiswa tidak 

kreatif dan tidak 
beretos kerja 

 Mahasiswa tidak 

terampil 
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E. Tantangan Strategis 

Setelah dilakukan analisis aspirasi stakeholder utama, Prodi Kebidanan 

Magetan menentukan tantangan strategis yang sedang terjadi dan yang akan 

terjadi sehingga sangat menentukan ketercapaian visi dan misi yang telah 

dibangun. Isu-isu strategis dapat dikategorikan sebagai berikut : 

1) Budaya kerja dan tata kelola organisasi 

2) Manajerial dan leadership 

3) Kompetensi SDM 

4) Sumber daya organsiasi 

5) Persaingan dan daya tarik calon mahasiswa 

6) Pemasaran organisasi 

 

F. Analisis SWOT 

  Analisis lingkungan ini merupakan bagian penting dalam penentuan 

strategi organisasi. Pemetaan dilakukan terhadap empat bidang yang dianggap 

mempunyai daya ungkit yang tinggi terhadap kinerja Prodi Kebidanan Magetan 

yaitu bidang Pelayanan, Keuangan, Sumber Daya Manusia (SDM), serta Sarana 

dan Prasarana. Pada prinsipnya analisis ini mencakup peninjauan dan evaluasi 

atas faktor-faktor yang dianggap sebagai kekuatan (Strenghts), kelemahan 

(Weaknesess), peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats). Gambaran posisi 

organisasi berdasarkan analisa SWOT dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

Gambar 3.1  

Anatomi Kuadran 

I
GROWTH

II
STABIL

III
DEFENSIF

IV
DIVERSIFIKASI

Kelemahan

Kekekuatan

Ancaman

Peluang

X

Y

Aggressive

Maintenance
Stable
Growth

Selective

Maintenance 
Rapid
Growth

Turn Arround 

Giurella

Conglomerat 

Diversification

Nice Concentric 

Diversification



17 
 

Pemaknaan : 

1. Kuadran I (Growth / Pengembangan dan Pertumbuhan) 

Dalam keadaan ini pengembangan dan pertumbuhan secara agresif sangat 

dimungkinkan, pengembangan dan Pertumbuhan ini dapat dilakukan 

dengan salah satu atau kombinasi dari alternatif-alternatif berikut ini : 

1) Penetrasi Pasar, yaitu meningkatkan volume usaha dengan usaha 

pemasaran yang lebih agresif pada pasar yang ada. 

2) Pengembangan Pasar, yaitu meningkatkan volume usaha dengan 

meluaskan pasar. 

3) Pengembangan Produk yaitu meningkatkan volume usaha dengan 

mengembangkan produk-produk baru yang berhubungan atau 

menyempurnakan produk untuk pasar yang sudah ada. 

2. Kuadran II (Stabilisasi/Rasionalisasi) 

Organisasi pada kuadran ini masih dapat berkembang, asal pandai dalam 

memilih arena untuk bersaing atas dasar kekuatan yang di milikinya. 

3. Kuadran III (Defensif/Penciutan kegiatan) 

 Organisasi yang berada pada kuadran ini, kemungkinan untuk berkembang 

sudah sangat kecil karena banyak kelemahannya.  Dalam kondisi demikian 

satu-satunya pilihan adalah bertahan sekedar hidup, menjaga agar apa 

yang sudah ada tidak hilang. 

4. Kuadran IV (Diversifikasi) 

 Usaha diversifikasi (mengembangkan usaha-usaha baru) mungkin perlu 

dilakukan apabila peluang-peluang pengembangan lebih lanjut dalam usaha 

yang sekarang kurang menarik / terbatas. 

 Analisis kinerja dilakukan dengan cara analisis SWOT (Strength, 

Weakness, Opportunity, Threat) terhadap ke empat faktor yang dianggap 

berpengaruh yaitu bidang pelayanan, keuangan, sumber daya manusia serta 

sarana/prasarana. 
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Tabel 3.2 

Analisis Faktor Internal 

 

No 
Faktor Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 

1 Pelayanan a. 100% dosen telah 

membuat rancangan 
pembelajaran berbasis 

kompetensi 

b. Proses pembelajaran  
sudah terstandar 

c. Tingkat kepuasan 

mahasiswa dan dosen 

terhadap pelayanan 
administrasi sangat baik 

d. Alumni telah memiliki 

jejaring yang luas 
sehingga meningkatkan 

penyerapan lulusan 

e. Penyelenggaraan 
pendidikan sesuai standar 

SPMI 

 

a) Sistem tata kelola 

organisasi dan tata 
pamong masih perlu 

peningkatan 

b) Kegiatan tracer study 

untuk mengetahui 
penyerapan lulusan 

belum punya data 

yang valid 
c) Masih adanya keluhan 

pelanggan terhadap 

pelayanan 
administrasi 

akademik dan 

kemahasiswaan  
d) Meskipun sudah ada 

SOP, namun sering 

terjadi kegitan kinerja 

tidak sesuai dengan 
SOP. 

2 Keuangan a. Adanya peluang 

meningkatkan pendapatan 

BLU dari partisipasi 
masyarakat/mahasiswa 

melalui PNBP 

b. Potensi unit bisnis dan 

kerja sama sangat mantap 
sehingga mampu 

meningkatkan pendapatan 

BLU dari unsur bisnis, 
hibah dan kerjasama 

a. Budaya fleksibilitas 

pada PK-BLU belum 

sepenuhnya berjalan 
dengan baik  

b. Fleksibilitas PK-BLU 

belum sepenuhnya 

dimanfaatkan 
 

3 Sumber Daya 

Manusia (SDM) 

a. Sebagian besar dosen 

memiliki kualifikasi 

akademik Magister 

b. Rasio dosen dan 
mahasiswa standar  

c. Rasio tenaga kependidikan 

dan mahasiswa mendekati 
standar  

d. Sebagian besar dosen 

(90%) telah memiliki 
pengalaman mengajar, 

membimbing dan melatih 

lebih dari 5 tahun 
e. Sistem penilaian kinerja 

SDM standar berbasis 

kinerja pegawai 

a. Penyediaan informasi 

tenaga adminsitrasi 

sangat terbatas (formasi 

PNS terbatas) 
b. Jumlah dosen yang 

bergelar doktor baru 17 

% dari jumlah dosen 
c. Jumlah dosen dengan 

jenjang akademik lektor 

kepala masih sekitar 
41% dari total dosen 

yang dimiliki 

4 Sarana dan 

Prasarana 

a. Memiliki prasarana gedung 

yang memadai dan milik 
sendiri. 

b. Memiliki sarana penunjang 

yang memadai berupa 

a. Lokasi kampus belum 

terpusat atau terpadu 
b. Peralatan praktikum 

belum mampu sesuai 

standar mata kuliah 
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laboratorium terpadu, aula 
dan unit lain yang memiliki 

potensi menghasilkan 

pendapatan BLU 

 

 

 
Tabel 3.3 

Analisis Faktor Eksternal 

 

NO 
Faktor Peluang ( Opportunity ) Ancaman ( Threat ) 

1. Pelayanan a. Perkembangan IPTEK  

mendorong  peningkatan  

bidang pendidikan,  
penelitian dan pengabdian 

masyarakat 

b. Perkembangan teknologi 
informasi  dapat membantu  

memperpendek   masa 

tunggu  kerja sekaligus 
dapat  meningkatkan daya 

serap lulusan. 

c. Kepercayaan pengguna 
lulusan  semakin 

meningkat, dengan   

penerapan kurikulum 

berbasis kompetensi 
profesional secara praktis & 

pragmatis berdasar 

kebutuhanuser.  
d. Pasar bebas membuka 

peluang untuk 

meningkatkan jejaring  di 
tingkat Nasional maupun 

Internasional. 

a. Munculnya pendidikan 

tingi kesehatan baik 

negeri dan swasta 
sehingga menambah 

pesaing 

b. Tuntutan masyarakat 
pengguna lulusan 

semakin meningkat 

sehingga lulusan 
harus benar-benar 

sesuai persyaratan 

pengguna 
c. Adanya pasar bebas 

(MEA) sehingga 

pesaing lulusan tidak 

hanya dalam negeri 
tetapi juga dari 

lulusan luar negeri 

 
             

2. Keuangan 

 

a. PP. Nomor 23 Tahun 2005 

tentang PPK-BLU,  

berpeluang untuk 
pengelolaan keuangan lebih 

mandiri dan flexibel.   

b. Permenkeu. No10/PMK.02/ 
2006  tentang Remunerasi, 

membuka peluang 

pemberlakuan sistem  

remunerasi dengan prinsip   
proporsional, kesetaraan 

dan  kepatutan 

a. Biaya lahan praktek    

cenderung  meningkat 

sehingga biaya 
pendidikan mahasiswa 

cenderung meningkat 

b. Persaingan tarif / unit 
cost biaya pendidikan 

sehingga biaya 

pendidikan cenderung 

meningkat dan dapat 
menurunkan animo 

pendaftar/mahasiswa 

baru 

3. Sumber Daya 

Manusia  
(SDM) 

 

a. UU. Nomor 14/2005 

tentang Guru dan Dosen, 
mendorong pengembangan 

pendidikan dosen sesuai 

kualifikasi dan kompetensi 

akademik 
b. Permendikbud nomor 49 

tahun 2014 tentang SNPT, 

a. Perubahan peta 

jabatan menjadikan 
pola pikir pegawai 

berubah 

b. Pasar bebas  

mendorong masuknya 
tenaga asing yang 

berdampak pada 
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yang memberikan payung 
bahwa Politeknik bisa 

menyelenggarakan 

pendidikan vokasional 

sampai doktoral terapan 

ketatnya persaingan  
penyerapan lulusan. 

 

4 Sarana dan 
Prasarana 

a. Terbentuknya unit bisnis 
dan kerja sama yang 

dimungkinkan 

meningkatkan pendapatan 
BLU 

b. Sarana prasarana 

penunjang pembelajaran 

cukup memadai dan 
standar sehingga PBM 

berjalan dengan lancar 

a. Pesatnya  
perkembangan  

teknologi kususnya  

alat kesehatan, 
berdampak  pada 

kurangnya dalam  

pencapaian skill       

mahasiswa. 
b. Alat praktikum di  

lahan praktek (RS) 

tidak bisa   memenuhi 
tuntutan  kompetensi 

lulusan.   

 

Pembobotan dan Skala Rating serta Perhitungan dan Grafik 

Pembobotan dari rating faktor internal dan eksternal untuk setiap bidang 

didasarkan pada besarnya pengaruh bidang tersebut terhadap kinerja 

organisasi Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Surabaya. Perhitungan 

pembobotan dan skala dilakukan dengan cara masing-masing faktor dan sub 

faktor diberi nilai  serta ditentukan peringkatnya (dengan skala 1~5). Sesuai 

dengan besarnya peranan terhadap kinerja Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Surabaya. 

Pengukuran nilai rating masing-masing faktor dalam bidang-bidang 

tersebut di atas dilakukan dengan skala sebagai berikut : 

    5  =  sangat kuat     

    4  =  kuat      

    3  =  cukup 

    2   =  lemah 

    1   =  sangat lemah 

Untuk kekuatan dan peluang bernilai positif, sedangkan untuk kelemahan 

dan ancaman bernilai negatif.      
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Hasil Analisis Swot 

1. Kekuatan 

Tabel 3.4 

Uraian Analisis Kekuatan 

 

URAIAN 

Faktor Sub 

Faktor 

Rating     

(1-5) 

Nilai 

a b c axbxc 

A. Pelayanan 0,3    

a. 100% dosen telah membuat rancangan pembelajaran 

berbasis kompetensi 
b. Proses pembelajaran di masing-masing Prodi telah 

terjamin mutunya 

c. Tingkat kepuasan mahasiswa dan dosen terhadap 

pelayanan administrasi sangat baik 

d. Alumni telah memiliki jejaring yang luas sehingga 

meningkatkan penyerapan lulusan 
e. Penyelenggaraan pendidikan sesuai standar SPMI 

 

 0,4 

 
0,2 

0,2 

 

0,1 

 

0,1 
 

5 

 
5 

5 

 

4 

 

5 
 

0,60 

 
0,30 

0,15 

 

0,12 

 

0,15 
 

Sub Jumlah    1,32 

B. Keuangan 0,2    

a. Adanya peluang meningkatkan pendapatan BLU dari 

partisipasi masyarakat/mahasiswa melalui PNBP 

b. Potensi unit bisnis dan kerja sama sangat mantap 

sehingga mampu meningkatkan pendapatan BLU dari 
unsur bisnis, hibah dan kerjasama 

 0,4 

 

0,6 

 
 

5 

 

4 

 
 

0,40 

 

0,48 

 
 

Sub Jumlah    0,88 

B. SDM 0,3    

a. Sebagian besar dosen memiliki kualifikasi akademik 

Magister 

b. Rasio dosen dan mahasiswa standar  

c. Rasio tenaga kependidikan dan mahasiswa mendekati 

standar  

d. Sebagian besar dosen (90%) telah memiliki pengalaman 
mengajar, membimbing dan melatih lebih dari 5 tahun 

e. Sistem penilaian kinerja SDM standar berbasis kinerja  

 0,2 

0,2 

 

0,2 

0,2 

 
0,2 

 

5 

5 

 

5 

4 

 
4 

 

0,30 

0,30 

 

0,30 

0,24 

 
0,24 

 

Sub Jumlah    1,38 

C. Sarpras 0,2    

a. Memiliki prasarana gedung yang memadai dan milik 

sendiri  

b. Memiliki sarana penunjang yang memadai berupa 

laboratorium terpadu, aula dan unit lain yang memiliki 
potensi menghasilkan pendapatan BLU 

 0,5 

 

0,5 

 
 

5 

 

4 

 
 

0,50 

 

0,40 

 
 

Sub Jumlah    0,90 

JUMLAH TOTAL    4,48 

 

2. Kelemahan 

Tabel 3.5 

Uraian Analisis Kelemahan 

 

URAIAN 

Faktor Sub 

Faktor 

Rating     

(1-5) 

Nilai 

a b c axbxc 

A. Pelayanan 0,3    

a) Sistem tata kelola organisasi dan tata pamong masih perlu 

peningkatan 
b) Kegiatan tracer study untuk mengetahui penyerapan 

lulusan belum punya data yang valid 

c) Masih adanya keluhan pelanggan terhadap pelayanan 

administrasi akademik dan kemahasiswaan  

 0.4 

 
0,2 

 

0,2 

 

5 

 
4 

 

5 

 

0,60 

 
0,24 

 

0,30 
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d) Belum semua rancangan pembelajaran dibukukan sesuai 

standar nasional (ISBN) 

0,2 

 

4 

 

0,24 

 

Sub Jumlah    1,38 

B. Keuangan 0,2    

a) Budaya fleksibilitas pada PK-BLU belum sepenuhnya 
berjalan dengan baik  

b) Masih banyak Jurusan yang belanja keuangannya masih 

lebih tinggi dari pendapatannya sehingga azas proporsional 

belanja belum terjadi 

 0,5 
 

0,5 

 

 

4 
 

4 

 

 

0,40 
 

0,40 

 

 

Sub Jumlah    0,80 

C. SDM 0,3    

a) Penyediaan informasi tenaga adminsitrasi sangat terbatas 

(formasi PNS terbatas) 
b) Jumlah dosen yang bergelar doktor baru 17 % 

c) Jumlah dosen dengan jenjang akademik lektor kepala 

masih sekitar 41% dari total dosen yang dimiliki 

 0,3 

 
0,4 

0,3 

4 

 
4 

4 

0,36 

 
0,48 

0,36 

Sub Jumlah    1,20 

D. Sarpras 0,2    

a) Lokasi kampus belum terpusat atau terpadu 

b) Peralatan praktikum belum mampu sesuai standar mata 

kuliah 

 0,5 

0,5 

 

4 

4 

0,4 

0,4 

 

Sub Jumlah    0,80 

JUMLAH TOTAL    4,18 

 
 

3. Peluang 

 

Tabel 3.6 

Uraian Analisis Peluang 

 

URAIAN 

Faktor Sub 

Faktor 

Rating     

(1-5) 

Nilai 

a b c axbxc 

A. Pelayanan 0,3    

a) Perkembangan IPTEK  mendorong  peningkatan  bidang 

pendidikan,  penelitian dan pengabdian masyarakat 
b) Perkembangan teknologi informasi  dapat membantu  

memperpendek   masa tunggu  kerja sekaligus dapat  

meningkatkan daya serap lulusan. 

c) Kepercayaan pengguna lulusan  semakin meningkat, 

dengan   penerapan kurikulum berbasis kompetensi 
profesional secara praktis & pragmatis berdasar 

kebutuhan user.  
d) Pasar bebas membuka peluang untuk meningkatkan 

jejaring  di tingkat Nasional maupun Internasional. 

 0,4 

 
0,2 

 

0,2 

 

 
0,2 

 

 

 

5 

 
4 

 

5 

 

 
5 

 

 

 

0,60 

 
0,24 

 

0,30 

 

 
0,30 

 

 

 

Sub Jumlah    1,44 

B. Keuangan 0,2    

a. PP. Nomor 23 Tahun 2005 tentang PPK-BLU,  berpeluang 

untuk pengelolaan keuangan lebih mandiri dan flexibel.   

b. Permenkeu. No10/PMK.02/ 2006  tentang Remunerasi, 
membuka peluang pemberlakuan sistem  remunerasi 

dengan prinsip   proporsional, kesetaraan dan  kepatutan. 

 0,5 

 

0,5 
 

 

4 

 

4 
 

 

0,40 

 

0,40 
 

 

Sub Jumlah    0,80 

C. SDM 0,3    

a. UU. Nomor 14/2005 tentang Guru dan Dosen, mendorong 
pengembangan pendidikan dosen sesuai kualifikasi dan 

kompetensi akademik 

b. Permendikbud nomor 49 tahun 2014 tentang SNPT, yang 

memberikan payung bahwa Politeknik bisa 

menyelenggarakan pendidikan vokasional sampai doktoral 

terapan 

 0,6 
 

 

0,4 

 

 

 

4 
 

 

4 

 

 

 

0,72 
 

 

0,48 

 

 

 

Sub Jumlah    1,20 
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D. Sarpras 0,2    

a. Terbentuknya unit bisnis dan kerja sama yang 

dimungkinkan meningkatkan pendapatan BLU 

b. Sarana prasarana penunjang pembelajaran cukup 

memadai dan standar sehingga PBM berjalan dengan 
lancar 

 0,5 

 

0,5 

 
 

4 

 

4 

 
 

0,40 

 

0,40 

 
 

Sub Jumlah    0,80 

JUMLAH TOTAL    4,24 

 

4. Ancaman 

Tabel 3.7 

Uraian Analisis Ancaman 

 

URAIAN 

Faktor Sub 

Faktor 

Rating     

(1-5) 

Nilai 

a b c axbxc 

A. Pelayanan 0,3    

a. Munculnya pendidikan tingi kesehatan baik negeri dan 

swasta sehingga menambah pesaing 
b. Tuntutan masyarakat pengguna lulusan semakin 

meningkat sehingga lulusan harus benar-benar sesuai 

persyaratan pengguna 

c. Adanya pasar bebas (MEA) sehingga pesaing lulusan tidak 

hanya dalam negeri tetapi juga dari lulusan luar negeri 

 0,3 

 
 

0,4 

 

0,3 

4 

 
 

4 

 

4 

0,36 

 
 

0,48 

 

0,36 

Sub Jumlah    1,2 

B. Keuangan 0,2    

a. Biaya lahan praktek    cenderung  meningkat sehingga 
biaya pendidikan mahasiswa cenderung meningkat 

b. Persaingan tarif / unit cost biaya pendidikan sehingga 

biaya pendidikan cenderung meningkat dan dapat 

menurunkan animo pendaftar/mahasiswa baru 

 0,5 
 

 

0,5 

4 
 

 

4 

0,4 
 

 

0,4 

Sub Jumlah    0,8 

C. SDM 0,3    

a. Perubahan peta jabatan menjadikan pola pikir pegawai 

berubah 

b. Pasar bebas  mendorong masuknya tenaga asing yang 
berdampak pada ketatnya persaingan  penyerapan lulusan. 

 0,5 

 

 
0,5 

4 

 

 
4 

0,6 

 

 
0,6 

Sub Jumlah    1,2 

D. Sarpras 0,2    

a. Pesatnya  perkembangan  teknologi kususnya  alat 

kesehatan, berdampak  pada kurangnya dalam  

pencapaian skill       mahasiswa. 

b. Alat praktikum di  lahan praktek (RS) tidak bisa   

memenuhi tuntutan  kompetensi lulusan.   

 0,5 

 

 

0,5 

4 

 

 

4 

0,4 

 

 

0,4 

Sub Jumlah    0,8 

JUMLAH TOTAL    2,56 

 
Tabel 3.8 

Rekapitulasi Penghitungan SWOT 

 

No Uraian Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman 

1 Pelayanan 1,32 1,38 1,44 1,20 

2 Keuangan 0,88 0,80 0,80 0,80 

3 Sumber Daya Manusia 1,38 1,20 1,20 1,20 

4 Sarana & Prasarana 0,90 0,80 0,80 0,80 

 Total 4.48 4,18 4,24 2,56 

Gambaran Posisi Kuadran 

Sumbu X ( S - W ) = 4.48 – 4,18  =  + 0,30 

Sumbu Y ( O - T ) = 4,24 – 2.56  =  + 1.68 
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Pemaknaan : 

Kuadran I (Growth / Pengembangan dan Pertumbuhan) 

Dalam keadaan ini pengembangan dan pertumbuhan secara agresif sangat 

dimungkinkan, pengembangan dan pertumbuhan ini dapat dilakukan dengan 

salah satu atau kombinasi dari alternatif-alternatif berikut ini : 

a. Penetrasi Pasar, yaitu meningkatkan volume usaha dengan usaha 

pemasaran yang lebih agresif pada pasar yang ada, dengan cara menambah 

jumlah mahasiswa, pemasaran lulusan dengan berbagai kegiatan, 

pemanfaatan idle aset dengan cara KSO, pemanfaatan SDM dengan cara 

KSM; 

b. Pengembangan Pasar, yaitu meningkatkan volume usaha dengan meluaskan 

pasar dengan cara membuka Program Studi Baru berupa program profesi 

dan program master/doktor terapan. 

c. Pengembangan Produk yaitu meningkatkan volume usaha dengan 

mengembangkan produk-produk baru yang berhubungan atau 

menyempurnakan produk untuk pasar yang sudah ada. 

Peluang 

Kekuata

n 

Kelemahan 

Ancama

n 

Agresif Stabil 

Bertaha

n 

Diversifika

si 
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Analisis TWOS 

 Faktor Kekuatan 

a. 100% dosen telah membuat rancangan 

pembelajaran berbasis kompetensi 
b. Proses pembelajaran di masing-masing Prodi telah 

terjamin mutunya 
c. Tingkat kepuasan mahasiswa dan dosen terhadap 

pelayanan administrasi sangat baik 
d. Alumni telah memiliki jejaring yang luas sehingga 

meningkatkan penyerapan lulusan 
e. Sebagian besar dosen memiliki kualifikasi 

akademik Magister 

f. Rasio dosen dan mahasiswa standar  
g. Sistem penilaian kinerja SDM standar berbasis 

kinerja pegawai 

Faktor Kelemahan 

a. Sistem tata kelola organisasi dan tata pamong 

masih perlu peningkatan 
b. Kegiatan tracer study untuk mengetahui 

penyerapan lulusan belum punya data yang valid 
c. Masih adanya keluhan pelanggan terhadap 

pelayanan administrasi akademik dan 
kemahasiswaan  

d. Budaya fleksibilitas pada PK-BLU belum 
sepenuhnya berjalan dengan baik  
 

Faktor Peluang 

a. Perkembangan IPTEK  mendorong  
peningkatan  bidang pendidikan,  penelitian 
dan pengabdian masyarakat 

b. Perkembangan teknologi informasi  dapat 

membantu  memperpendek   masa tunggu  
kerja sekaligus dapat  meningkatkan daya 
serap lulusan. 

c. Kepercayaan pengguna lulusan  semakin 
meningkat, dengan   penerapan kurikulum 
berbasis kompetensi profesional secara 
praktis & pragmatis berdasar 
kebutuhanuser.  

d. Pasar bebas membuka peluang untuk 
meningkatkan jejaring  di tingkat Nasional 
maupun Internasional. 

 
1. Terwujudnya kualitas lulusan yang unggul dan 

kompetitif 
2. Terwujudnya output lulusan yang sesuai harapan 

pengguna 

3. Terwujudnya tata kelola PBM yang terjamin 
mutunya 
 

 
1. Terwujudnya peningkatan kompetensi SDM 
2. Terwujudnya tata kelola organisasi yang baik  
3. Terwujudnya integrasi layanan penelitian dan 

pengabmas 

Faktor Ancaman 

a. Tuntutan masyarakat pengguna lulusan 
semakin meningkat sehingga lulusan harus 
benar-benar sesuai persyaratan pengguna 

b. Adanya pasar bebas (MEA) sehingga 

pesaing lulusan tidak hanya dalam negeri 
tetapi juga dari lulusan luar negeri 

c. Pesatnya  perkembangan  teknologi 
kususnya  alat kesehatan, berdampak  
pada kurangnya dalam  pencapaian skill       
mahasiswa. 

 

 
 
1. Terwujudnya kepuasan stakeholder 

 
1. Terwujudnya budaya kerja berbasis kompetensi 
2. Terwujudnya sistem informasi berbasis elektronik 

terintegrasi 
3. Terwujudnya ketersediaan sarana dan prasarana 

4. Terwujudnya kemandirian dalam pembiayaan PT 
5. Terwujudnya efisiensi anggaran 
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G. Rancangan Peta Strategi Balance Score Card (BSC)  

Berdasarkan upaya strategis yang sudah di identifikasi, maka perlu 

disusun peta strategis Prodi Kebidanan Magetan. Peta strategis ini digambarkan 

dalam bentuk balance score card (BSC). Untuk memudahkan hubungan peta 

strategis pada BSC ini dikelompokkan dalam 4 (empat) perspektif yaitu; 

finansial, pengembangan SDM, proses bisnis internal dan kepuasan 

stakeholder. 

Gambar 3.2 

Peta Strategis Prodi Kebidanan Magetan Berbasis BSC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stakeholder Finansial Terwujudnya  
Kepuasan Stakeholder 

Proses Bisnis Internal 
Terwujudnya  
Peningkatan 
Pendapatan 

Terwujudnya  
Output Lulusan yang 

Sesuai Harapan 
Pengguna 

Terwujudnya  
Integrasi Penelitian dan 

Pengabmas 

Terwujudnya  
Kualitas Lulusan yang 

Unggul dan Kompetitif 

Terwujudnya  
Institusi PT Vokasional 

Pilihan Pertama 

Terwujudnya  
Efisiensi Anggaran Terwujudnya  

Tata Kelola Organsiasi 
yang Baik  

Pengembangan SDM  

Terwujudnya  
Budaya Kerja Berbasis 

Kompetensi  

Terwujudnya  
Sistem Informasi 

Berbasis Elektronik 

Terwujudnya  
Peningkatan 

Kompetensi SDM 

Terwujudnya  
Ketersediaan Sarana 

dan Prasarana 
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H. Strategi Kegiatan  

1. Peningkatan daya saing Prodi melalui promosi dan implementasi bisnis 

2. Peningkatan dana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

3. Penghargaan atas hasil produk unggul dalam indeks remunerasi 

4. Menerapkan manajemen pelayanan informasi publik berbasis online 

5. Pemenuhan kebutuhan Sarpras untuk memenuhi kompetensi mahasiswa 

dan memenui kebutuhan investasi 

6. Penerapan SPMI di segala lini pelayanan penyelenggaraan pendidikan 

7. Pemberdayaan idle aset dan SDM melalui kegiatan KSO dan KSM 

8. Kreativitas dan Inovasi produk tri dharma PT 

9.  Memperluas kerjasama DN dan LN untuk kegiatan pengajaran, penelitian 

dan Pengabmas 

 

I. Matrik Indikator Kinerja Utama dan Program Kegiatan  

Matrik ini berisi tentang sasaran strategis yang tekah ditetapkan dikaitkan 

dengan indikator kinerja utama. Dalam borang akreditasi terbaru, indikator 

kinerja utama harus tercantum dalam matrik kegiatan karena merupakan 

kontrak kinerja yang akan disepakati bersama. Pencapaian IKU tergantung dari 

program kegiatan yang dirancang selama empat tahun dengan melihat capaian 

tahun 2018 sebagai baseline (target minimal-nya).  

Indikator kinerja utama perlu ditetapkan untuk memberikan arah kegiatan dan 

usulan anggaran, sehingga perencanaan kegiatan dan anggaran sudah satu 

paket dengan melihat dokumen rencana strategis yang telah disusun dan 

ditetapkan. Ketua Program Studi setiap tahun harus menurunkan indikator 

kinerja utama dalam bentuk sasaran mutu. IKU maupun sasaran mutu 

ditetapkan secara sistematis sesuai dengan urutan standar yang ada dalam 

borang akreditasi dan Permenristekdikti tentang sistim penjaminan mutu 

internal. 

Semakin bagus program kerja yang ditetapkan untuk mencapai IKU, maka 

ketercapaian sasaran kinerja sebagai operasional dari misi yang telah 

ditetapkan semakin terarah dan terukur. Kaprodi semakin mudah untuk 

mengajukan usulan anggaran kegiatan pada tahun berikutnya dengan 

mengevaluasi hasil kegiatan pada tahun sebelumnya. 
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Penetapan sasaran strategis dari sasaran yang ditetapkan dan kaitannya dengan standar. 

No Sasaran Standar Sasaran strategis 
1 Meningkatkan kuantitas dan kualitas raw 

input calon mahasiswa baru 

Mahasiswa 1. Terwujudnya kepedulian lembaga terhadap program 

bidik misi 

2. Meningkatnya jumlah pendaftar mahasiswa baru 

melalui berbagai jalur seleksi 

2 Memantapkan penerapan kurikulum 

berbasis KKNI 

Pendidikan 1. Memiliki kurikulum berbasis kompetensi sesuai 

KKNI yang mampu menghasilkan lulusan berdaya 

saing tinggi 

2. Terwujudnya pelayanan pendidikan dan 
pembelajaran yang berkualitas berbasis kinerja 

3. Terwujudnya tingkat kepatuhan dan kedisiplinan 

dalam kegiatan pembelajaran 

4. Terwujudnya tata kelola proses pembelajaran yang 

baik dan bermutu 

3 Meningkatkan kualitas lulusan yang sesuai 

harapan pengguna 

Mahasiswa 1. Memfasilitasi mahasiswa untuk peningkatan 

kemampuan softskill 

2. Memfasilitasi mahasiswa dalam kegiatan bimbingan 

konseling dan kesehatan 
3. Mewujudkan sistem data base alumni berbasis 

online 

4. Terwujudnya kualitas lulusan yang unggul dan 

kompetitif 

5. Terwujudnya output lulusan yang sesuai dengan 
harapan pengguna 

6. Terwujudnya sinergisme alumni untuk peningkatan 

pendanaan dan kualitas pendidikan 

7. Terwujudnya kepedulian lembaga terhadap prestasi 

mahasiswa 

8. Terwujudnya pelayanan pendidikan dan 
pembelajaran yang berkualitas berbasis kinerja 

9. Ketersediaan modul praktikum masing-masing Mata 

Kuliah 

10. Terwujudnya budaya baca dan penggunaan 

perpustakaan sebagai sarana belajar 

11. Terwujudnya kepuasan stakeholder internal 
12. Ketersediaan mahasiswa asing yang belajar di Prodi 

4 Meningkatkan kualitas penelitian yang 

berdaya saning tinggi 

Penelitian 1. Tersedianya biaya operasional penelitian 

2. Meningkatnya budaya meneliti bagi dosen 
3. Terwujudnya peningkatan produktivitas dan 

kreativitas dosen dalam penelitian 
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4. Terwujudnya integrasi hasil penelitian ke dalam 
proses pembelajaran 

5. Ketersediaan roadmap penelitian berbasis keilmuan 

6. Optimalisasi penggunaan digital library untuk 

upload hasil penelitian 

5 Meningkatkan kegiatan Pengabmas 

berbasis penelitian 

Pengabmas 1. Tersedianya biaya operasional Pengabmas 

2. Meningkatnya budaya Pengabmas bagi dosen 

3. Terwujudnya integrasi hasil Pengabmas ke dalam 

proses pembelajaran 
4. Peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 

Pengabmas 

6 Meningkatkan kualitas dan kwantitas 
publikasi 

Luaran dan Capaian Tri Dharma Terwujudnya produk kreativitas dosen 

7 Meningkatkan kwantitas dan kualitas 

prestasi mahasiswa 

Luaran dan Capaian Tri Dharma Peningkatan kelulusan uji kompetensi lulusan 

8 Percepatan program google scholer dan 

sinta 

Luaran dan Capaian Tri Dharma Meningkatnya jumlah tulisan dosen yang diterbitkan 

oleh media massa nasional 

9 Meningatkan pelayanan administrasi Tata pamong, tata kelola dan kerjasama Terwujudnya kepuasan pelanggan terhadap kwalitas 

lulusan 

10 Meningkatkan kemampuan kompetensi 

SDM 

SDM 1. Terwujudnya peningkatan kompetensi SDM Tenaga 

kependidikan 

2. Terwujudnya peningkatan kompetensi SDM dosen 

3. Terwujudnya ketersediaan jumlah dosen yang sesuai 
dengan jumlah mahasiswa 

4. Terwujudnya sistem karir dosen 

5. Peningkatan jenjang akademik SDM tenaga 

kependidikan dan Pendidik 

6. Peningkatan kinerja tenaga kependidikan dan 

pendidik yang berdedikasi tinggi dan loyal kepada 
institusi 

7. Terwujudnya penghargaan atas produktivitas SDM 

8. Peningkatan bantuan teknis untuk pengurusan 

kepangkatan dosen 

9. Tersedianya biaya investasi SDM 

11 Meningkatkan jumlah dan jenis Sarpras Keuangan dan Sarpras 1. Terwujudnya efektifitas belanja berdasarkan ouput 

kinerja 

2. Tersedianya biaya operasional pembelajaran 
3. Tersedianya biaya investasi Sarana 

4. Terwujudnya peningkatan jumlah sarana 

pembelajaran 

5. Terwujudnya kecukupan fasilitas sarana penunjang 

pembelajaran 
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6. Terwujudnya ketersediaan jaringan internet yang 
memadai 

12 Mewujudkan tata kelola organsisasi yang 
bersih dan melayani 

Tata pamong, tata kelola dan kerjasama 
Keuangan dan Sarpras 

1. Mewujudkan tata kelola organisasi yang bersih dan 
melayani 

2. Meningkatkan pelayanan administrasi 

13 Pemantapan penerpaan SPMI Tata pamong, tata kelola dan kerjasama Pemantapan pelaksanaan sistim penjaminan mutu 
internal 

14 Pemantapan pengawasan mutu internal Tata pamong, tata kelola dan kerjasama 1. Percepatan program pengendalian internal untuk 

mitigasi resiko 
2. Terwujudnya sistem akuntansi yang baik dan 

handal 

15 Percepatan program pengendalian internal Keuangan dan Sarpras Pemantapan pengawasan mutu internal 

16 Meningkatkan penggunaan SIM akademik 

dan non akademik 

Tata pamong, tata kelola dan kerjasama Peningkatan penggunaan SIM akademik dan non 

akademik 

17 Meningkatkan program kemitraan Tata pamong, tata kelola dan kerjasama Peningkatan program kemitraan dengan lembaga lain di 

bidang pelayanan tri dharma PT 

18 Pemberdayaan aset dan SDM Keuangan dan Sarpras Pemberdayaan aset dan SDM untuk meningkatkan 

pendapatan BLU 

19 Mewujudkan roadmap pendidikan Visi, Misi, Sasaran dan Tujuan 1. Memiliki visi, Misi, Tujuan dan Sasaran yang sangat 

jelas dan sangat realistik 

2. Peningkatan pemahaman tentang visi, misi, tujuan 

dan sasaran Prodi 

3. Sosialisasi Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Prodi 
4. Terwujudnya institusi pendidikan tinggi vokasional 

kesehatan sebagai pilihan pertama 

20 Kerjasama antara lembaga Tata pamong, tata kelola dan kerjasama Terwujudnya penelitian kerjasama dengan PT lain DN 
maupun LN termasuk swasta 

21 Mewujudkan roadmap pembentukan 

laboratorium pemberdayaan 

Luaran dan Capaian Tri Dharma Terwujudnya laboratorium terpadu di masyarakat 

berbasis pemberdayaan 

22 Mewujudkan kawasan peduli anak dan ibu 

hamil 

Luaran dan Capaian Tri Dharma Terwujudnya daerah binaan sebabai basis 

pengembangan keilmuan 

23 Mewujudkan roadmap pusat kajian Luaran dan Capaian Tri Dharma Terwujudnya kegiatan seminar ilmiah skala  

1. nasional/internasional 

2. Terwujudnya pusat kajian ilmu bidang 
pemberdayaan tumbuh kembang anak 

24 Kerjasama lembaga tersertifikasi untuk 

pusat pelatihan 

 1. Terwujudnya peningkatan produktivitas karya dosen 

berupa buku ber-ISBN 
2. Terwujudnya karya institusi yang diadopsi 

industri/masyarakat 
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No Sasaran Strategis 
No 

IKU 
Indiaktor Kinerja Utama 

TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 

A Standar Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 

1 Memiliki visi, Misi, 

Tujuan dan Sasaran yang 

sangat jelas dan sangat 

realistik 

1 Adanya visi, misi, 

tujuan dan sasaran 

yang sangat jelas dan 

sangat realistik 

Penyediaan 

kolom 

komentar 

dalam website 

Penyediaan 

kolom 

komentar 

dalam website 

Brosur 2 

bahasa 

Brosur 2 

bahasa 

Brosur 

multilingual 

2 Peningkatan pemahaman 

tentang visi, misi, tujuan 

dan sasaran Prodi 

2 Persentase pemahaman 

visi dan misi dari pihak 

eksternal 

Survey 

manual 

Pemasangan 

software 

untuk melihat 

pengunjung, 

jumlah dan 
asal negara 

Pemasangan 

software dan 

menambah 

fasilitas 

Pemasangan 

software dan 

menambah 

fasilitas 

Pemasangan 

software dan 

menambah 

fasilitas 

3 Sosialisasi Visi, Misi, 

Tujuan dan Sasaran Prodi 

3 Persentase jumlah 

pelanggan eksternal dan 
internal yang 

memahami visi, misi, 

tujuan dan sasaran 

Prodi 

Komunikasi 

dengan IKA 
Prodi 

Komunikasi 

dengan IKA 
Prodi 

Komunikasi 

dnegan 

shareholder 

Komunikasi 

dengan IKA 
Prodi 

Komunikasi 

dnegan 

shareholder 

Komunikasi 

dengan IKA 
Prodi 

Komunikasi 

dnegan 

shareholder 

Komunikasi 

dengan IKA 
Prodi 

Komunikasi 

dnegan 

shareholder 

B Standar Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama 

4 Mewujudkan tata kelola 

organisasi yang bersih 

dan melayani 

4 Ketersediaan SOP 

masing-masing standar 

Perbaikan 

sistem tata 

kelola 

organisasi 

berbasis 

elektronik 

Perbaikan 

sistem tata 

kelola 

organisasi 

berbasis 

elektronik 

Perbaikan 

sistem tata 

kelola 

organisasi 

berbasis 

elektronik 

Perbaikan 

sistem tata 

kelola 

organisasi 

berbasis 

elektronik 

Perbaikan 

sistem tata 

kelola 

organisasi 

berbasis 

elektronik 

5 Peningkatan penggunaan 

SIM akademik dan non 

akademik 

5 Persentase penggunaan 

SIM akademik dan non 

akademik 

SIAKAD, 

SIMPEG 

e-learning 

SIAKAD, 

SIMPEG, SIM-

Keu, SIM-Aset 
e-learning, 

DUPAK online 

SIAKAD, 

SIMPEG, SIM-

Keu, SIM-Aset 
e-learning, 

DUPAK online, 

e-clearance, 

Sampoerna 

Jozz 

SIAKAD, 

SIMPEG, SIM-

Keu, SIM-Aset 
e-learning, 

DUPAK online, 

e-clearance, 

Sampoerna 

Jozz 

SIAKAD, 

SIMPEG, SIM-

Keu, SIM-Aset 
e-learning, 

DUPAK online, 

e-clearance, 

Smapoerna 

Jozz 

6 Percepatan program 

pengendalian internal 

untuk mitigasi resiko 
 

6 Frekuensi audit internal  Audit rutin Pembentukan 

Sartgas SPIP 

Prodi, Audit 

Monev, Audit Monev, Audit Monev, Audit 

7 Pemantapan pelaksanaan 

sistim penjaminan mutu 
internal 

7 Persentase jumlah 

temuan ketidaksesuaian 
standar 

TL hasil AMI TL hasil AMI, 

Perbaikan dan 
revisi SOP 

Akreditasi 

eksternal 

TL hasil 

Akreditasi 
eksternal 

TL hasil AMI 

8 Pemantapan pengawasan 8 Frekuensi monev mutu TL Monev TL Monev TL Monev TL Monev TL Monev 
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mutu internal internal Mutu internal Mutu internal Mutu internal Mutu internal Mutu internal 

9 Meningkatkan pelayanan 

administrasi  

9 Nilai kepuasan 

pengguna terhadap 
pelayanan administrasi 

Survey Survey Survey Survey Survey 

10 Terwujudnya institusi 

pendidikan tinggi 
vokasional kesehatan 

sebagai pilihan pertama 

10 Rasio pendaftar dan 

yang diterima 

Pemantapan 

kegiatan 
promosi 

Peningkatan 

jumlah 
kegiatan 

promosi 

Peningkatan 

jumlah 
kegiatan 

sipenmaru 

Pemantapan 

kegiatan 
sipenmaru 

nasional 

Optimalisasi 

sipenmaru 
center 

11 Peningkatan program 
kemitraan dengan 

lembaga lain di bidang 

pelayanan tri dharma PT 

11 Persentase kenaikan 
jumlah MoU 

Perluasan 
MoU kegiatan 

pencapaian 

kompetensi 

Perluasan 
kegiatan KSO 

penelitian dan 

Pengabmas 

Goverment to 
Goverment 

Optimalsiasi 
MoU G to G 

dilanjutkan 

MoA dan MoE 

Penjajagan 
MoU U to U 

dilanjutkan 

MoA dan MoE 

12 Pemberdayaan aset dan 

SDM untuk 

meningkatkan 

pendapatan BLU 

12 Persentase jumlah 

kenaikan PNBP BLU 

dari KSO dan KSM 

Pemanfaatan 

idle aset, KSO 

dan KSM 

Pemanfaatan 

idle aset, KSO 

dan KSM 

Pemanfaatan 

idle aset, KSO 

dan KSM 

Pemanfaatan 

idle aset, KSO 

dan KSM 

Pemanfaatan 

idle aset, KSO 

dan KSM 

C Standar Mahasiswa dan Lulusan 

13 Terwujudnya kepedulian 

lembaga terhadap 

program bidik misi 

13 Persentase mahasiswa 

penerima beasiswa 

miskin 

Pemilihan 

strategi 

skrening 

Pemantapan 

strategi 

skrening 

Pemantapan 

strategi 

skrening 

Integrasi 

strategi 

skrening ke 

dalam sistem 

pendaftaran 

Optimalsiasi 

strategi 

skrening ke 

dalam sistem 

pendaftaran 

14 Meningkatnya jumlah 

pendaftar mahasiswa 

baru melalui berbagai 

jalur seleksi 

14 Persentase jumlah 

pendaftar dibanding 

jumlah yang diterima 

Promosi dan 

penyebaran 

brosur 

Promosi dan 

penyebaran 

brosur, 

pertemuan 
shareholder 

Promosi dan 

penyebaran 

brosur, 

pertemuan 
shareholder 

Promosi dan 

penyebaran 

brosur, 

pertemuan 
shareholder 

Promosi dan 

penyebaran 

brosur, 

pertemuan 
shareholder 

15 Memfasilitasi mahasiswa 

untuk peningkatan 
kemampuan softskill 

15 Jumlah unit kegiatan 

mahasiswa 

Fasilitasi 

pembiayaan 
UKM 

Fasilitasi 

pembiayaan 
UKM 

Fasilitasi 

pembiayaan 
UKM 

Fasilitasi 

pembiayaan 
UKM 

Fasilitasi 

pembiayaan 
UKM 

16 Memfasilitasi mahasiswa 
dalam kegiatan 

bimbingan konseling dan 

kesehatan 

16 Persentase mahasiswa 
yang terjaring dalam BK 

dan kesehatan 

Sinergisme 
antara dosen 

PA dan 

pembimbing 

BK 

Sinergisme 
antara dosen 

PA dan 

pembimbing 

BK 

Sinergisme 
antara dosen 

PA dan 

pembimbing 

BK 

Sinergisme 
antara dosen 

PA dan 

pembimbing 

BK 

Sinergisme 
antara dosen 

PA dan 

pembimbing 

BK 

17 Mewujudkan sistem data 

base alumni berbasis 

online 

17 Jumlah alumni yang 

terjaring pada akun 

alumni di website 

Monev website 

alumni 

Pertemuan 

Alumni 

Perbaikan 

website 

Pertemuan 

alumni 

Pertemuan 

alumni 

18 Terwujudnya kualitas 

lulusan yang unggul dan 

kompetitif 

18 Persentase lulusan 

dengan IPK 3,00-3,50 

Pembelajaran 

berbasis SCL 

Pembelajaran 

berbasis SCL 

Pembelajaran 

berbasis SCL 

Pembelajaran 

berbasis SCL 

Pembelajaran 

berbasis SCL 

19 Terwujudnya kemampuan 19 Persentase pencapaian Peningkatan Peningkatan Peningkatan Peningkatan Peningkatan 
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mahasiswa yang unggul 
dan kompetitif 

TOEFL lulusan lebih 
dari 400 

kinerja 
laboratorium 

dan bengkel 

kerja 

kinerja 
laboratorium 

dan bengkel 

kerja 

kinerja 
laboratorium 

dan bengkel 

kerja 

kinerja 
laboratorium 

dan bengkel 

kerja 

kinerja 
laboratorium 

dan bengkel 

kerja 

20 Terwujudnya output 

lulusan yang sesuai 

dengan harapan 

pengguna 

20 Persentase tingkat 

penyerapan Lulusan di 

pasar kerja 

Peningkatan 

kegiatan 

tracer study 

Integrasi 

kegiatan 

tracer study 

dengan AMI 

Prodi 

Integrasi 

kegiatan 

tracer study 

dengan AMI 

Prodi 

Integrasi 

kegiatan 

tracer study 

dengan AMI 

Prodi 

Optimalsiasi 

kegiatan 

tracer study 

dengan AMI 

Prodi 

21 Terwujudnya sinergisme 

alumni untuk 

peningkatan pendanaan 
dan kualitas pendidikan 

21 Jumlah kegiatan jobfair  Job fair, bursa 

kerja 

Job fair, bursa 

kerja 

Job fair, bursa 

kerja, 

pelibatan 
praktisi lahan 

Job fair, bursa 

kerja, 

pelibatan 
praktisi lahan 

Job fair, bursa 

kerja, 

pelibatan 
praktisi lahan 

22 Terwujudnya kepedulian 

lembaga terhadap 
prestasi mahasiswa 

22 Persentase mahasiswa 

berprestasi 

Pembiayaan 

PIMNA 

Pembiayaan 

PIMNAS dan 
lomba yang 

lain 

Peningkatan 

Jumlah 
Lomba 

Nasional  

Peningkatan 

jumlah lomba 
Internasional 

Peningkatan 

jumlah lomba 
Internasional 

D Standar Sumber Daya Manusia 

23 Terwujudnya peningkatan 

kompetensi SDM Tenaga 
kependidikan 

23 Persentase pegawai yang 

mengikuti diklat 
administrasi 

Pemerataan 

sasaran 
peserta diklat 

Pemerataan 

sasaran 
peserta diklat 

berbasis 

kinerja 

Pemerataan 

sasaran 
peserta diklat 

berbasis 

kinerja dan 

kompetensi 

Pemerataan 

sasaran 
peserta diklat 

berbasis 

kinerja dan 

kompetensi 

Pemerataan 

sasaran 
peserta diklat 

berbasis 

kinerja dan 

kompetensi 

24 Terwujudnya peningkatan 

kompetensi SDM dosen 

24 Persentase Dosen yang 

mengikuti pelatihan  

Peningkatan 

jumlah 

kegiatan 

ilmiah dosen 

bertaraf 
nasional 

Peningkatan 

jumlah 

kegiatan 

ilmiah bertaraf 

internasional 

Peningkatan 

jumlah 

kegiatan 

ilmiah bertaraf 

internasional 

Peningkatan 

jumlah 

kegiatan 

ilmiah 

internasional 

Peningkatan 

jumlah 

kegiatan 

ilmiah bertaraf 

regional 

25 Terwujudnya 
ketersediaan jumlah 

dosen yang sesuai dengan 

jumlah mahasiswa 

25 Rasio tenaga dosen dan 
mahasiswa. 

Peningkatan 
kegiatan audit 

mutu internal 

Peningkatan 
kegiatan audit 

mutu internal 

Peningkatan 
kegiatan audit 

mutu internal 

Pemantapan 
kegiatan audit 

mutu internal 

Optimalsiasi 
kegiatan audit 

mutu  internal 

26 Terwujudnya sistem karir 

dosen 

26 Persentase jumlah 

dosen dengan jenjang 

akademik lektor kepala 

dan Profesor 

Workshop, 

Stimulasi dan 

pendampingan 

reviewer karya 

jurnal 

internasional 

Workshop, 

Stimulasi dan 

pendampingan 

reviewer karya 

jurnal 

internasional 

Peningkatan 

Stimulasi dan 

pendampingan 

reviewer karya 

jurnal 

internasional 

Pemantapan 

pendampingan 

reviewer karya 

jurnal 

internasional 

Stimulasi dan 

pendampingan 

reviewer karya 

jurnal 

internasional 

27 Peningkatan jenjang 

akademik SDM tenaga 

27 Jumlah tenaga 

kependidikan dan 

Updating data 

base dikjut S3 

Tubel dan Ibel 

untuk S3 

Tubel dan Ibel 

untuk S3 

Tubel dan Ibel 

untuk S3 

Tubel dan Ibel 

untuk S3 
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kependidikan dan 
Pendidik 

pendidik yang studi 
lanjut 

dan S2 
spesialis 

keseatan dan 
S2 spesialis 

keseatan dan 
S2 spesialis 

keseatan dan 
S2 spesialis 

keseatan dan 
S2 spesialis 

28 Peningkatan kinerja 
tenaga kependidikan dan 

pendidik yang berdedikasi 

tinggi dan loyal kepada 

institusi 

28 Beban kerja dosen 12-
16 SKS per semester 

Penyusunan 
SOP dan 

Monev kinerja 

Dosen 

Monev dan TL 
hasil monev 

kinerja Dosen 

Monev dan TL 
hasil monev 

kinerja Dosen 

Monev dan TL 
hasil monev 

kinerja Dosen 

Monev dan TL 
hasil monev 

kinerja Dosen 

29 Terwujudnya 

penghargaan atas 

produktivitas SDM 

29 Jumlah penghargaan 

atas produktivitas karya 

dosen 

Mapping 

rumpun ilmu 

masing-

masing dosen 

Program 

percepatan 

google scholar 

dan sinta 

untuk 
mendapatkan 

insentif 

Program 

percepatan 

google scholar 

dan sinta 

untuk 
mendapatkan 

insentif 

Program 

percepatan 

google scholar 

dan sinta 

untuk 
mendapatkan 

insentif 

Program 

percepatan 

google scholar 

dan sinta 

untuk 
mendapatkan 

insentif 

30 Peningkatan bantuan 
teknis untuk pengurusan 

kepangkatan dosen 

30 Jumlah dosen yang 
didampingi dalam 

pengurusan 

kepangkatan 

Sosialisasi 
DUPAK online 

Pendampingan 
Tim 

Pendampingan 
Tim 

Pendampingan 
Tim 

Pendampingan 
Tim 

E Standar Keuangan dan Sarana Prasarana 

31 Terwujudnya sistem 
akuntansi yang baik dan 

handal 

31 Persentase ketersediaan 
sistem pelaporan 

keuangan 

Peningkatan 
sinergisme 

PUM, 

bendahara, 

kaur 

keuangan dan 

kaur 
akuntansi 

Pemantapan 
sinergisme 

PUM, 

bendahara, 

kaur 

keuangan dan 

kaur 
akuntansi 

Pemantapan 
sinergisme 

PUM, 

bendahara, 

kaur 

keuangan dan 

kaur 
akuntansi 

Pemantapan 
dan rekon 

antara PUM, 

bendahara, 

kaur 

keuangan dan 

kaur 
akuntansi 

Pemantapan 
dan rekon 

antara PUM, 

bendahara, 

kaur 

keuangan dan 

kaur 
akuntansi 

32 Terwujudnya efektifitas 

belanja berdasarkan 
ouput kinerja 

32 Persentase penyerapan 

realisasi anggaran 

Optimalsiasi 

RPD 

Optimalsiasi 

RPD 

Optimalsiasi 

RPD 

Optimalsiasi 

RPD 

Optimalsiasi 

RPD 

33 Tersedianya biaya 
operasional pembelajaran 

33 Persentase jumlah biaya 
operasional untuk 

pembelajaran 

Optimalisasi 
kecukupan 

Optimalisasi 
kecukupan 

Optimalisasi 
penyerapan 

Optimalisasi 
penyerapan 

Optimalisasi 
penyerapan 

34 Tersedianya biaya 
operasional penelitian 

34 Persentase jumlah biaya 
operasional untuk 

kegiatan penelitian 

Kecukupan 
biaya 

penelitian per 

dosen 

Peningkatan 
biaya 

penelitian per 

dosen 

Optimalisasi 
penggunaan 

atau belanja 

berbasis 

produk HaKI 

Optimalisasi 
penggunaan 

dan belanja 

berbasis 

produk HaKI 

Optimalisasi 
penggunaan 

dan belanja 

berbasis 

produk HaKI 

 

35 Tersedianya biaya 

operasional Pengabmas 

35 Persentase jumlah biaya 

operasional untuk 

kegiatan Pengabmas 

Kecukupan 

biaya 

Pengabmas 

Peningkatan 

biaya 

Pengabmas 

Optimalisasi 

penggunaan 

atau belanja 

Optimalisasi 

penggunaan 

dan belanja 

Optimalisasi 

penggunaan 

dan belanja 
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per dosen per dosen berbasis 
produk 

berbasis 
produk 

36 Tersedianya biaya 
investasi SDM 

36 Jumlah biaya investasi 
SDM untuk peningkatan 

kompetensi 

Kecukupan 
biaya investasi 

per SDM 

Peningkatan 
biaya investasi 

per SDM 

Optimalisasi 
penggunaan 

atau belanja 

Optimalisasi 
penggunaan 

dan belanja  

Optimalisasi 
penggunaan 

dan belanja  

37 Tersedianya biaya 
investasi Sarana  

37 Jumlah biaya investasi 
sarana untuk 

penunjang pengelolaan 

PT 

Kecukupan 
biaya  

Peningkatan 
biaya  

Optimalisasi 
penggunaan 

atau belanja 

Optimalisasi 
penggunaan 

dan belanja  

Optimalisasi 
penggunaan 

dan belanja  

38 Terwujudnya peningkatan 

jumlah sarana 

pembelajaran 

38 Penambahan jumlah 

buku perpustakaan. 

Penambahan 

dana 

Penambahan 

dana 

Penambahan 

dana 

Penambahan 

dana 

Penambahan 

dana 

39 Terwujudnya kecukupan 

fasilitas sarana 

penunjang pembelajaran 

39 Rasio ketersediaaan 

sarana terhadap jumlah 

mahasiswa 

Penambahan 

dana 

Penambahan 

dana 

Penambahan 

dana 

Penambahan 

dana 

Penambahan 

dana 

 

No 
Perspektif / Sasaran 

Strategis 

No 

IKU 
Indiaktor Kinerja Utama 

TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 

F Standar Pendidikan 

40 Memiliki kurikulum 
berbasis kompetensi 

sesuai KKNI yang mampu 

menghasilkan lulusan 

berdaya saing tinggi 

40 Frekuensi review  
Kurikulum secara 

periodik tiap tahun 

Pemantapan 
kurikulum 

berbasis KKNI 

Pemantapan 
kurikulum 

berbasis KKNI 

Pemantapan 
kurikulum 

berbasis KKNI 

Pemantapan 
kurikulum 

berbasis KKNI 

Optimalsiasi 
kurikulum 

berbasis KKNI 

41 Terwujudnya pelayanan 

pendidikan dan 

pembelajaran yang 

berkualitas berbasis 
kinerja 

41 Persentase ketersedian 

RPS. 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Pemantapan 

kegiatan audit 

internal 

Optimalsiasi 

kegiatan audit 

internal 

42 Ketersediaan modul 

praktikum masing-
masing Mata Kuliah 

42 Persentase ketersediaan 

Modul 

Peningkatan 

kegiatan audit 
internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 
internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 
internal 

Pemantapan 

kegiatan audit 
internal 

Optimalsiasi 

kegiatan audit 
internal 

43 Terwujudnya pelayanan 

pendidikan dan 
pembelajaran yang 

berkualitas berbasis 

kinerja 

43 Persentase implementasi 

kalender akademik. 

Peningkatan 

kegiatan audit 
internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 
internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 
internal 

Pemantapan 

kegiatan audit 
internal 

Optimalsiasi 

kegiatan audit 
internal 

44 Terwujudnya pelayanan 

pendidikan dan 

pembelajaran yang 

44 Jumlah peserta didik 

per kelas. 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Pemantapan 

kegiatan audit 

internal 

Optimalsiasi 

kegiatan audit 

internal 
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berkualitas berbasis 
kinerja 

45 Terwujudnya pelayanan 
pendidikan dan 

pembelajaran yang 

berkualitas berbasis 

kinerja 

45 Persentase pencapaian 
materi kuliah yang 

sesuai dengan RPS 

Peningkatan 
kegiatan audit 

internal 

Peningkatan 
kegiatan audit 

internal 

Peningkatan 
kegiatan audit 

internal 

Pemantapan 
kegiatan audit 

internal 

Optimalsiasi 
kegiatan audit 

internal 

46 Terwujudnya tingkat 

kepatuhan dan 

kedisiplinan dalam 

kegiatan pembelajaran 

46 Persentase tingkat 

kehadiran dosen dalam 

proses pembela jaran 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Pemantapan 

kegiatan audit 

internal 

Optimalsiasi 

kegiatan audit 

internal 

47 Terwujudnya tingkat 

kepatuhan dan 

kedisiplinan dalam 

kegiatan pembelajaran 

47 Persentase kehadiran 

mahasiswa dalam 

perkuliahan 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Pemantapan 

kegiatan audit 

internal 

Optimalsiasi 

kegiatan audit 

internal 

48 Terwujudnya 

ketersediaan jaringan 
internet yang memadai 

48 Rasio bandwith per user 

(mahasiswa, dosen dan 
karyawan) 

Peningkatan 

kegiatan audit 
internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 
internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 
internal 

Pemantapan 

kegiatan audit 
internal 

Optimalsiasi 

kegiatan audit 
internal 

49 Terwujudnya budaya 

baca dan penggunaan 
perpustakaan sebagai 

sarana belajar 

49 Kunjungan rata-rata 

mahasiswa ke 
perpustakaan 

Peningkatan 

mutu sarana 
perpustakaan 

Peningiatan 

jumlah e-
book, e-

journal 

Peningkatan 

jumlah e-
books, e-

journal, e-

libarry 

Peningkatan 

jumlah e-
books, e-

journal, e-

libarry dan e-

learning 

Peningkatan 

jumlah e-
books, e-

journal, e-

libarry dan e-

learning 

50 Terwujudnya kepuasan 

stakeholder internal 

50 Rata-rata indeks 

kepuasan kinerja 

pelayanan akademik 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Pemantapan 

kegiatan audit 

internal 

Optimalsiasi 

kegiatan audit 

internal 

51 Terwujudnya pelayanan 

pendidikan dan 

pembelajaran yang 

berkualitas berbasis 
kinerja 

51 Rata-rata indeks 

kepuasan kinerja 

pelayanan non 

akademik 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Peningkatan 

kegiatan audit 

internal 

Pemantapan 

kegiatan audit 

internal 

Optimalsiasi 

kegiatan audit 

internal 

52 Terwujudnya tata kelola 

proses pembelajaran yang 
baik dan bermutu 

52 Persentase lulusan 

tepat waktu 

Peningkatan 

kegiatan 
pembimbingan 

akademik 

Pemantapan 

kegiatan 
pembimbingan 

akademik 

Integrasi 

kegiatan 
pembimbingan 

akademik dan 

kegiatan BK 

Optimalsiasi 

integrasi 
kegiatan PA 

dan BK 

Optimalsiasi 

integrasi 
kegiatan PA 

dan BK 

 

 



37 
 

No 
Perspektif / Sasaran 

Strategis 

No 

IKU 
Indiaktor Kinerja Utama 

TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 

G Standar Penelitian 

53 Meningkatnya budaya 

meneliti bagi dosen 

53 Jumlah judul penelitian 

yang dibiayai setiap 

tahun 

Revisi 

pedoman 

penelitian 

Detasering 

internal 

penyusunan 

proposal 

unggulan oleh 

dosen S3 

Detasering 

internal 

penyusunan 

proposal 

unggulan oleh 

dosen S3 

Detasering 

internal 

penyusunan 

proposal 

unggulan oleh 

dosen S3 

Detasering 

internal 

penyusunan 

proposal 

unggulan oleh 

dosen S3 
 

54 Terwujudnya peningkatan 

produktivitas dan 
kreativitas dosen dalam 

penelitian 

54 Persentase jumlah 

publikasi ilmiah dari 
semua penelitian per 

tahun skala nasional 

dan internasional 

Integrasi 

sistem seleksi 
kegiatan 

penelitian 

sampai 

produk jurnal 

Integrasi 

sistem seleksi 
kegiatan 

penelitian 

sampai produk 

jurnal 

Integrasi 

sistem seleksi 
kegiatan 

penelitian 

sampai produk 

jurnal 

Integrasi 

sistem seleksi 
kegiatan 

penelitian 

sampai produk 

jurnal 

Integrasi 

sistem seleksi 
kegiatan 

penelitian 

sampai produk 

jurnal 

 

55 Terwujudnya integrasi 

hasil penelitian ke dalam 

proses pembelajaran 

55 Persentase jumlah hasil 

kegiatan penelitian yang 

terintegrasi 

Buku 

panduan 

Monev Monev Monev Monev 

56 Peningkatan keterlibatan 

mahasiswa dalam 

kegiatan penelitian 

56 Persentase jumlah 

mahasiswa yang terlibat 

dalam kegiatan 
penelitian 

Buku 

panduan 

Pelibatan 

mahasiswa, 

skrening 

Pelibatan 

mahasiswa, 

skrening dan 
penelitian 

bersama 

Penelitian 

bersama 

kerjasama 
dengan 

mahasiswa se-

Poltekkes 

Penelitian 

bersama 

kerjasama 
dengan 

mahasiswa 

lain 

57 Ketersediaan roadmap 

penelitian berbasis 

keilmuan  

57 Persentase kesesuaian 

jumlah judul penelitian 

terhadap roadmap 

Pembuatan 

buku 

panduan dan 

roadmap 

Monev Monev Monev Monev 

58 Terwujudnya penelitian 

kerjasama dengan PT lain 

DN maupun LN termasuk 

swasta 

58 Jumlah judul penelitian 

kerjasama 

Kerjasama 

bidang 

penelitian 

dengan PT lain 
dan swasta 

Penelitian 

kerjasama 

dengan 

Poltekkes lain 

Penelitian 

kerjasama 

dengan PT 

Lain dalam 
negeri 

Penelitian 

kerjasama 

dengan PT 

Lain dalam 
negeri dan 

luar negeri 

Penelitian 

kerjasama 

dengan PT 

Lain dalam 
negeri dan 

luar negeri 

59 Optimalisasi penggunaan 
digital library untuk 

upload hasil penelitian 

59 Persentase upload hasil 
penelitian ke dalam 

digital library dibanding 

jumlah keseluruhan 

artikel 

Program 
percepatan 

upload artikel 

ke digital 

library 

Program 
percepatan 

upload artikel 

ke digital 

library 

Program 
percepatan 

upload artikel 

ke digital 

library 

Program 
percepatan 

upload artikel 

ke digital 

library 

Program 
percepatan 

upload artikel 

ke digital 

library 
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H Standar Pengabdian Kepada Masyarakat 

60 Meningkatnya budaya 

Pengabmas bagi dosen 

60 Jumlah judul 

Pengabmas yang 
dibiayai setiap tahun 

Pengabmas 

berbasis hasil 
penelitian 

Pengabmas 

berbasis hasil 
penelitian dan 

pemberdayaan 

Pengabmas 

kerjasama PT 
Dalam negeri 

dan PT luar 

negeri 

Pengabmas 

kerjasama PT 
Dalam negeri 

dan PT luar 

negeri 

Pengabmas 

kerjasama PT 
Dalam negeri 

dan PT luar 

negeri 

61 Terwujudnya integrasi 

hasil Pengabmas ke 

dalam proses 

pembelajaran 

61 Persentase jumlah hasil 

kegiatan Pengabmas 

yang terintegrasi 

Buku 

panduan 

Monev Monev Monev Monev 

62 Peningkatan keterlibatan 

mahasiswa dalam 

kegiatan Pengabmas 

62 Persentase jumlah 

mahasiswa yang terlibat 

dalam kegiatan 

Pengabmas 

Buku 

panduan 

Pelibatan 

mahasiswa, 

skrening 

Pelibatan 

mahasiswa, 

skrening dan 

Pengabmas 

bersama 

Pengabams 

bersama 

kerjasama 

dengan 

mahasiswa se-
Poltekkes 

Pengabmas 

kerjasama 

dengan 

mahasiswa 

lain 

63 Terwujudnya 
laboratorium terpadu di 

masyarakat berbasis 

pemberdayaan 

63 Jumlah laboratorium 
pemberdayaan di 

masyarakat 

Pembuatan 
roadmad 

kegiatan 

Laboratorium 
SDIDTK 

Laboratorium 
siaga bencana 

ibu hami 

Laboratorium 
siaga bencana 

anak 

Penambahan 
jumlah 

laboratorium 

di berbagai 

desa 

64 Terwujudnya daerah 

binaan sebabai basis 

pengembangan keilmuan 

64 Jumlah daerah binaan 

per tahun 

Pembuatan 

roadmad 

kegiatan 

Desa sehat 

dan Desa 

peduli ibu 

hamil 

Desa sehat 

dan Desa 

peduli anak 

Desa sehat 

peduli 

bencana 

Desa sehat 

peduli 

bencana 

I Standar Luaran dan Capaian Tridharma 

65 Ketersediaan mahasiswa 

asing yang belajar di 

Prodi 

65 Jumlah mahasiswa 

asing baik yang penuh, 

paruh waktu atau 

student excange 

Pengusulan 

MoU 

MoE Realisasi 

kegiatan 

Realisasi 

kegiatan 

Realisasi 

Kegiatan 

66 Terwujudnya produk 

kreativitas dosen 

66 Jumlah hak paten yang 

dihasilkan institusi 

Pendampingan 

pengurusan 

hak paten 

Pendampingan 

pengurusan 

hak paten 

Pendampingan 

pengurusan 

hak paten 

Pendampingan 

pengurusan 

hak paten 

Pendampingan 

pengurusan 

hak paten 

67 Terwujudnya peningkatan 

produktivitas karya dosen 

berupa buku ber-ISBN 

67 Jumlah buku ber-ISBN 

yang dihasilkan institusi 

Pendampingan 

pengurusan 

ISBN 

Program 

percepatan per 

dosen 

Program 

percepatan per 

dosen 

Program 

percepatan per 

dosen 

Reward P3 

karya dosen 

terbanyak 

68 Terwujudnya karya 

institusi yang diadopsi 

industri/masyarakat 

68 Jumlah karya institusi 

yang diadopsi oleh 

industri/masyarakat 

Program 

percepatan 

per dosen 

Program 

percepatan per 

dosen 

Pengurusan 

Hak Cipta 

Reward P3 

karya dosen 

terbanyak 

Dosen Prestasi 

69 Terwujudnya kegiatan 

seminar ilmiah skala 

nasional/internasional 

69 Jumlah kegiatan 

seminar ilmiah skala 

nasional/internaisonal 

Pengusulan 

dana bantuan 

Sponshorsip Mitra kerja KSO KSO 
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70 Meningkatnya jumlah 
tulisan dosen yang 

diterbitkan oleh media 

massa nasional 

70 Jumlah tulisan yang 
diterbitkan media massa 

nasional 

Program 
percepatan 

Program 
percepatan 

Lomba karya 
ilmiah dosen 

Lomba karya 
ilmiah dosen 

kerjasama 

media 

Lomba karya 
ilmiah dosen 

kerja sama 

media 

71 Peningkatan kelulusan uji 

kompetensi lulusan 

71 Persentase kelulusan uji 

kompetensi lulusan 

Tryout dan 

pengkondisian 

soal kasus 

PTK untuk 

pengembangan 

program 

perkuliahan 

PTK untuk 

pengembangan 

program 

perkuliahan 

PTK untuk 

pengembangan 

program 

perkuliahan 

PTK untuk 

pengembangan 

program 

perkuliahan 

72 Terwujudnya kepuasan 

pelanggan terhadap 

kwalitas lulusan 

72 Persentase jumlah 

pelaggan yang puas 

terhadap kwalitas 

lulusan 

Tracer studi Tracer studi 

dan 

pertemuan 

stakeholder 

Tracer studi 

dan 

pertemuan 

stakeholder 

Tracer studi 

dan 

pertemuan 

stakeholder 

Tracer studi 

dan 

pertemuan 

stakeholder 

73 Terwujudnya pusat kajian 

ilmu bidang 

pemberdayaan tumbuh 
kembang anak 

73 Jumlah pusat kajian Penyusunan 

naskah 

akademik 

Sosialsiasi dan 

penghimpunan 

pakar 

Penyediaan 

bahan dan 

pakar 

Studi banding Pendirian 

pusat kajian 
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J. Indiaktor Keberhasilan 

No Indikator Kinerja Utama 
Target 

Minimal 
Batas Waktu 
Pencapaian 

Keterangan 

1 
Ketersediaan visi, misi tujuan 
dan sasaran yang sangat jelas 

dan sangat realistik 

Ada Setiap tahun 

Diketahui dari 

dokumen RIP, 

Renstra dan 

Renop 

2 
Persentase pemahaman visi 

dan misi dari pihak internal 
80 Setiap tahun 

Diukur dari hasil 

pemahaman 

secara online 

3 
Persentase pemahaman visi 

dan misi dari pihak eksternal 
70 Setiap tahun 

Diukur dari hasil 

pemahaman 

secara online 

4 
Persentase ketersediaan SOP 

masing-masing standar 
90 Setiap tahun 

Diketahui dari 

dokumen kontrol 

terkendali 

5 
Persentase penggunaan SIM 

akademik dan non akademik 
80 Setiap tahun 

Diketahui dari 

isian aplikasi 

akademik dan 
non akademik 

berbasis website 

6 
Frekuensi audit internal oleh 
SPI dalam setahun 

1 Setiap tahun Audit program 

7 
Persentase jumlah temuan 
ketidaksesuaian standar dari 

hasil AMI 

10 Setiap tahun Hasil AMI 

8 
Frekuensi Monev Mutu 

Internal 
2 Setiap tahun 

Dokumen hasil 
Monev Mutu 

Internal (EMI) 

9 
Nilai kepuasan pengguna 
(mahasiswa) terhadap 

layanan administrasi 

70 Setiap tahun 
Hasil survey 
kepuasan 

pengguna 

10 
Rasio pendaftar dan yang 

diterima 
1:4 Setiap tahun 

Diiukur dari 
hasil pendaftaran 

Maba 

11 
Jumlah calon mahasiswa yg 

mendaftar 
120 Setiap tahun 

Diiukur dari 
hasil pendaftaran 

Maba 

12 
Persentase mahasiswa 

penerima beasiswa miskin 
5 Setiap tahun 

Hasil survey dan 

pendaftar bidik 

misi 

13 

Persentase jumlah 

mahasiswa yang terjaring 

dalam bimbingan konseling 

dan kesehatan 

60 Setiap tahun 
Hasil catatan 

dosen BK 

14 

Persentase jumlah alumni 

yang terjaring di situs alumni 

website 

60 Setiap tahun 

Catatan jumlah 

yang terdaftar di 

website alumni 

15 
Jumlah mahasiswa 
berprestasi 

3 Setiap tahun 

Di ukur dari 

serangkaian 

kegiatan lomba 

16 
Persentase lulusan dengan 

IPK 3,00-3,50 
70 Setiap tahun BA Yudicium 

17 

Persentase tingkat 

penyerapan Lulusan di pasar 

kerja 

80 Setiap tahun 
Di ukur dari 

pasca STR 

18 
Persentase lulusan tepat 

waktu 
91 Setiap tahun BA Yudicium 

19 Jumlah job fair 1 Setiap tahun 

Kegiatan 

kemahasiswaan 
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20 

Persentase kenaikan jumlah 

kerjasama bidang tri dahrma 
PT (MoU) 

5 Setiap tahun Naskah MoU 

21 
Penambahan jumlah buku 

perpustakaan. 
50 Setiap tahun Pengadaan buku 

22 
Persentase UKM yang 

didanai BOPTN/BLU 
80 Setiap tahun 

Dokumen 

anggaran 

23 
Persentase ketersediaan 

sistem pelaporan keuangan 
90 Setiap tahun 

Rekaman 

pertanggung 

jawaban 
keuangan 

24 
Persentase penyerapan 
realisasi anggaran 

90 Setiap tahun 

Rekaman 

pertanggung 
jawaban 

keuangan 

25 
Jumlah dosen yang 
mengikuti pelatihan 

kompetensi 

2 Setiap tahun 
Dokumen 

kepegawaian 

26 
Jumlah pegawai yang 
mengikuti diklat administrasi 

2 Setiap tahun 
Dokumen 
kepegawaian 

27 
Rasio tenaga dosen dan 

mahasiswa. 
1:18 Setiap tahun PD DIKTI 

28 

Persentase jumlah dosen 

dengan jenjang akademik 
lektor kepala 

40 Akhir tahun 2022 PAK 

29 

Persentase jumlah dosen 

dengan jabatan akdemik 
Profesor 

10 Akhir tahun 2022 PAK 

30 
Beban kinerja dosen dalam 

tri dharma PT 
12 Setiap semester Laporan BKD 

31 

Jumlah dosen yang 

didampingi dalam 

pengurusan kepangkatan 

2 Setiap tahun 
Dokumen 

kepegawaian 

32 
Jumlah dosen yang tugas 

belajar atau ijin belajar 
1 Setiap tahun 

Dokumen 

kepegawaian 

33 
Persentase jumlah biaya 
operasional pembelajaran 

30 Setiap tahun 

Diukur dari 

jumlah biaya 

operasional 
pembelajaran 

dibanding PAGU 

anggaran total 

34 
Jumlah biaya penelitian per 
dosen (juta) 

10 Setiap tahun 

Dihitung dari 

jumlah proposal 

yang disetujui 

pembiayaan 

dibanding jumlah 

dosen 
kelesuruhan 

35 
Jumlah biaya Pengabmas per 

dosen (juta) 
5 Setiap tahun 

Dihitung dari 

jumlah proposal 
yang disetujui 

pembiayaan 

dibanding jumlah 

dosen 

kelesuruhan 

36 
Jumlah biaya investasi SDM 

(juta) 
100 Setiap tahun 

Dihitung dari 

usulan yang 

disetujui pusat 

37 
Jumlah biaya investasi 

sarana (juta) 
200 Setiap tahun 

Dihitung dari 

usulan yang 

disetujui pusat 
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38 
Frekuensi review  Kurikulum 

secara periodik tiap tahun 
1 Setiap tahun 

Naskah 

akademik 

40 Persentase ketersedian RPS. 94 Setiap tahun SIAKAD 

41 
Persentase ketersediaan 

Modul 
90 Setiap tahun SIAKAD 

42 
Persentase implementasi 

kalender akademik. 
90 Setiap tahun SIAKAD 

43 
Jumlah peserta didik per 
kelas. 

40 Setiap tahun PD DIKTI 

44 
Persentase pencapaian 
materi kuliah yang sesuai 

dengan RPS 

90 Setiap tahun SIAKAD 

45 
Penambahan jumlah koleksi 
buku perpustakaan 

50 Setiap tahun 
Laporan data 
perpustakaan 

46 
Rata-rata indeks kepuasan 

kinerja pelayanan akademik 
70 Setiap tahun Survey IKM 

47 

Rata-rata indeks kepuasan 

kinerja pelayanan non 

akademik 

70 Setiap tahun Survey IKM 

48 
Persentase pencapaian 

TOEFL lulusan lebih dari 400 
74 Setiap tahun Hasil TOEFL 

49 

Persentase tingkat kehadiran 

dosen dalam proses pembela 

jaran 

90 Setiap tahun SIAKAD 

50 

Persentase kehadiran 

mahasiswa dalam 

perkuliahan 

90 Setiap tahun SIAKAD 

51 

Rasio bandwith per user 

(mahasiswa, dosen dan 

karyawan) 

5 kbps Setiap tahun 
Kebutuhan 

jaringan 

52 
Kunjungan rata-rata 

mahasiswa ke perpustakaan 
500 Setiap tahun 

Catatan 

kunjungan 

53 
Jumlah judul penelitian yang 

dibiayai 
4 Setiap tahun Laporan PPM 

54 

jumlah publikasi ilmiah dari 

semua penelitian per tahun 

skala nasional dan 

internasional 

5 Setiap tahun 
Laporan Pusat 
Data dan 

Informasi 

55 
Persentase upload hasil 

penelitian ke digital library 
70 Setiap tahun 

Laporan pusat 

data dan 

informasi 

56 

Jumlah kegiatan pengabdian 

masyarakat per tahun 

berbasis action research 

3 Setiap tahun 

Laporan Pusat 

Data dan 

Informasi 

57 
Jumlah judul pengabmas 

kerjasama 
1 Setiap tahun Laporan PPM 

58 
Jumlah laboratorium 

pemberdayaan di masyarakat 
1 Setiap tahun Laporan PPM 

59 
Jumlah daerah binaan 

Pengabmas 
2 Setiap tahun Laporan PPM 

60 
Jumlah hak paten yang 

dihasilkan institusi 
2 Setiap tahun 

Laporan Pusat 

Data dan 

Informasi 

61 
Jumlah buku ber-ISBN yang 

dihasilkan institusi 
5 Setiap tahun 

Laporan pusat 

data dan 

informasi 

62 

Jumlah produktivitas 

institusi yang diadopsi 

industri/masyarakat 

1 Setiap tahun 

Laporan pusat 

data dan 

informasi 

63 
Jumlah kegiatan seminar 
skala nasional/internasional 

1 Setiap tahun 

Laporan pusat 

data dan 

informasi 
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64 

Jumlah tulisan yang 

dimasukkan ke media massa 
nasional 

2 Setiap tahun 

Laporan pusat 

data dan 
informasi 

65 
Persentase kelulusan uji 
kompetensi 

90 Setiap tahun 

Laporan 

kelulusan UKOM 
dari panitia 

pusat 

66 Jumlah mahasiswa asing 5 Akhir tahun 2022 
Laporan pusat 
data dan 

informasi 

67 
Jumlah mahasiswa 

berprestasi nasional 
2 Setiap tahun 

Laporan pusat 

data dan 

informasi 

68 

Persentase integrasi hasil 

penelitian ke dalam proses 

pembelajaran 

70 Setiap tahun Laporan ED 

69 

Persentase integrasi hasil 

Pengabmas ke dalam proses 

pembelajaran 

70 Setiap tahun Laporan ED 

70 
Persentase keterlibatan 

mahasiswa dalam penelitian 
15 Setiap tahun Laporan PPM 

71 

Persentase keterlibatan 
mahasiswa dalam 

pengabdian kepada 

masyarakat 

15 Setiap tahun Laporan PPM 

72 
Nilai kepuasan pelanggan 

terhadap kualitas lulusan 
70 Setiap tahun 

Hasil survey 

kepuasan 

pelanggan 

73 

Jumlah pusat kajian 

pemberdayaan tumbuh 

kembang anak 

1 Akhir tahun 2022 

Laporan pusat 

data dan 

informasi 
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BAB 4 

SASARAN MUTU DAN KERANGKA PAGU ANGGARAN INDIKATIF 

 

 

A. Sasaran Mutu 

No Sasaran Mutu Baseline 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 

A Standar Visi, Misi, Tujuan dan 

Sasaran 
     

A1 Ketersediaan visi, misi tujuan dan sasaran 

yang sangat jelas dan sangat realistik 
3 4 4 4 4 

A2 Persentase pemahaman visi dan misi dari 

pihak internal 
80 81 82 83 84 

A3 Persentase pemahaman visi dan misi dari 
pihak eksternal 

70 71 72 73 74 

B Standar Tata Pamong, Tata Kelola 
dan Kerjasama 

     

B1 Persentase ketersediaan SOP masing-
masing standar 

90 91 92 93 94 

B2 Persentase penempatan pegawai sesuai 

SOTK 
80 84 86 88 90 

B3 Persentase pelayanansesuai SOP yang 

ditetapkan 
60 65 68 70 74 

B4 Persentase penggunaan SIM akademik 

dan non akademik 
80 84 86 88 90 

B5 Frekuensi audit internal oleh SPI dalam 

setahun 
1 1 2 2 2 

B6 Persentase jumlah temuan 

ketidaksesuaian standar dari hasil AMI 
10 9 8 7 6 

B7 Frekuensi Monev Mutu Internal 2 2 2 3 3 

B8 Nilai kepuasan pengguna (mahasiswa) 

terhadap layanan administrasi 
71 72 74 76 71 

B9 Persentase kenaikan jumlah kerjasama 

bidang tri dahrma PT (MoU) 
5 6 7 8 9 

B10 Persentase pelanggaran etik pegawai 5 4 3 2 1 

B11 Persentase penempatan pegawai sesuai 

keahlian/kompetensi 
90 91 92 93 95 

B12 Persentase penilaian kinerja pegawai 

sesuai rubrik 
90 91 92 93 95 

C Standar Mahasiswa      

C1 Jumlah calon mahasiswa yg mendaftar 120 130 150 200 220 

C2 Persentase mahasiswa penerima 

beasiswa miskin 
5 8 10 10 10 

C3 Persentase jumlah mahasiswa yang 

terjaring dalam bimbingan konseling dan 

kesehatan 

60 62 64 66 68 

C4 Persentase jumlah alumni yang terjaring 

di situs alumni website 
60 70 74 78 80 

C5 Jumlah mahasiswa berprestasi 1 1 2 2 3 

C6 Persentase lulusan dengan IPK 3,00-3,50 70 83 85 87 90 

C7 Persentase tingkat penyerapan Lulusan 

di pasar kerja 
80 81 82 83 84 

C8 Persentase lulusan tepat waktu 91 92 93 94 95 

C9 Jumlah job fair 1 1 2 2 2 

C10 Jumlah UKM yang didanai  2 2 3 3 4 

D Standar Sumber Daya Manusia      
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D1 Jumlah dosen yang mengikuti pelatihan 

kompetensi 
2 3 4 5 6 

D2 Jumlah pegawai yang mengikuti diklat 

administrasi 
2 2 3 4 5 

D3 Rasio tenaga dosen dan mahasiswa. 1:18 1:18 1:17 1:16 1:16 

D4 Persentase jumlah dosen dengan jenjang 

akademik lektor kepala 
40 40 42 44 46 

D5 Persentase jumlah dosen dengan jabatan 
akdemik Profesor 

10 0 0 0 10 

D6 Beban kinerja dosen dalam tri dharma PT 12 13 13 14 14 

D7 Jumlah dosen yang didampingi dalam 

pengurusan kepangkatan 
2 2 3 3 4 

D8 Jumlah dosen yang tugas belajar atau ijin 

belajar 
1 1 1 2 2 

E Standar Keuangan dan Sarpras      

E1 Persentase ketersediaan sistem pelaporan 

keuangan 
90 91 92 93 94 

E2 Persentase penyerapan realisasi anggaran 90 91 92 93 94 

E3 Persentase jumlah biaya operasional 

pembelajaran 
30 30 31 32 33 

E4 Jumlah biaya penelitian per dosen (juta) 10 10 12 14 16 

E5 Jumlah biaya Pengabmas per dosen (juta) 5 5 6 8 9 

E6 Jumlah biaya investasi SDM (juta) 100 100 120 140 180 

E7 Jumlah biaya investasi sarana (juta) 200 200 250 300 350 

E8 Penambahan jumlah buku perpustakaan. 50 55 60 62 64 

E9 Rasio bandwith per user (mahasiswa, 
dosen dan karyawan) 

5 kbps 
8 

kbps 
10 

kbps 
15 

kbps 
15 

kbps 

F Standar Pendidikan      

F1 Frekuensi review  Kurikulum secara 

periodik tiap tahun 
1 1 1 2 2 

F2 Persentase ketersedian RPS. 94 95 96 97 98 

F3 Persentase ketersediaan Modul 90 95 96 97 98 

F4 Persentase implementasi kalender 

akademik. 
90 95 96 97 98 

F5 Jumlah peserta didik per kelas. 40 40 40 40 40 

F6 Persentase pencapaian materi kuliah yang 

sesuai dengan RPS 
90 91 92 94 96 

F7 Nilai indeks kepuasan kinerja pelayanan 

akademik 
70 71 72 74 76 

F8 Nilai indeks kepuasan kinerja pelayanan 
non akademik 

70 71 72 74 76 

F9 Persentase pencapaian TOEFL lulusan 

lebih dari 400 
74 75 76 77 78 

F10 Persentase tingkat kehadiran dosen 

dalam proses pembela jaran 
90 91 93 95 97 

F11 Persentase kehadiran mahasiswa dalam 

perkuliahan 
90 91 93 95 97 

F12 Kunjungan rata-rata mahasiswa ke 

perpustakaan 
500 510 520 530 540 

G Standar Penelitian      

G1 Jumlah judul penelitian yang dibiayai 4 5 6 6 7 

G2 jumlah publikasi ilmiah dari semua 

penelitian per tahun skala nasional dan 
internasional 

5 5 6 6 7 

G3 Persentase upload hasil penelitian ke 

digital library 
70 70 72 74 75 

H Standar Pengabdian Kepada 

Masyarakat 
     

H1 Jumlah kegiatan pengabdian masyarakat 

per tahun berbasis action research 
3 3 4 4 5 

H2 Jumlah judul pengabmas kerjasama 1 1 1 1 2 
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H3 Jumlah laboratorium pemberdayaan di 

masyarakat 
1 0 1 1 1 

H4 Jumlah daerah binaan Pengabmas 2 2 2 2 3 

I Standar Keluaran dan Capaian Tri 

Dharma 
     

I1 Jumlah hak HaKI yang dihasilkan 

institusi 
2 3 3 4 4 

I2 Jumlah buku ber-ISBN yang dihasilkan 

institusi 
5 5 7 9 10 

I3 Jumlah produktivitas institusi yang 

diadopsi industri/masyarakat 
1 1 1 1 2 

I4 Jumlah kegiatan seminar skala 
nasional/internasional 

1 1 1 1 1 

I5 Jumlah tulisan yang dimasukkan ke 

media massa nasional 
2 2 2 3 3 

I6 Persentase kelulusan uji kompetensi 90 96 98 99 100 

I7 Jumlah mahasiswa asing 5 0 0 2 3 

I8 Jumlah mahasiswa berprestasi nasional 2 2 2 2 3 

I9 Persentase integrasi hasil penelitian ke 

dalam proses pembelajaran 
70 71 72 73 74 

I10 Persentase integrasi hasil Pengabmas ke 

dalam proses pembelajaran 
70 71 72 73 74 

I11 Persentase keterlibatan mahasiswa dalam 

penelitian 
15 16 18 20 22 

I12 Persentase keterlibatan mahasiswa dalam 

pengabdian kepada masyarakat 
15 16 18 20 22 

I13 Nilai kepuasan pelanggan terhadap 

kualitas lulusan 
70 72 74 76 78 

I14 Jumlah pusat kajian pemberdayaan 
tumbuh kembang anak 

1 0 0 0 1 

 

B. Kerangka Pagu Anggaran Indikatif 

Kerangka pendanaan berisi program kegiatan, indikator output dan rencana 

pagu indikatif yang sangat bermanfaat untuk pengusulan anggaran berbasis 

kegiatan. Keberadaan matrik ini membantu Ketua Program Studi untuk 

melakukan penilaian terhadap kinerja tata pamong, tata kelola, keuangan, 

kegiatan pembelajaran, kegiatan penelitian, kegiatan Pengabmas dan 

kegiatan penunjang lain. 

Sesuai dengan regulasi yang ada di Poltekkes Kemenkes Surabaya, Prodi 

hanya diberi kewenangan dalam pengelolaan pembelajaran saja, sehingga 

pertanggung jawaban keuangan berkaitan dengan pengelolaan 

pembelajaran. Untuk kegiatan tri dharma PT dan penunjang lainnya melekat 

di penanggung jawab dana Pusat (Poltekkes Surabaya). Oleh karena itu 

matrik pagu indikatif ini bermanfaat untuk pengusulan rencana kegiatan 

dan anggaran selama empat tahun. 
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No Kegiatan Indikator Output Satuan 
Target Output (JUTA) 

2019 2020 2021 2022 
1 Promosi lembaga dan promosi 

kegiatan 

Frekuensi promosi lembaga dan promosi 

kegiatan institusi dalam satu tahun 

Kali 50 60 75 90 

2 Skrening mahasiswa bidik misi Frekuensi kegiatan skrening mahasiswa 

yang masuk jalur bidik misi dalam satu 

tahun kegiatan penerimaan mahasiswa 
baru 

Kali 5 6 8 9 

3 Pendanaan UKM Jumlah biaya untuk kegiatan UKM di 

Prodi 

Unit 100 110 120 140 

4 Kegiatan AMI Frekuensi audit mutu internal dalam satu 

tahun 

Kali 2 3 4 5 

5 Pembimbingan akademik Jumlah pembimbingan akademik yang 

dilakukan dosen kepada mahasiswa untuk 

percepatan kelulusan tepat waktu dalam 

satu tahun 

OK 2 3 4 5 

6 Kerjasama operasional untuk 

memperoleh dana penelitian 

Jumlah kegiatan untuk memperoleh 

kerjasama operasional dengan pihak lain 

dalam kegiatan penelitian tiap tahun 

Kegiatan 5 6 8 10 

7 Penadanaan kegiatan PIMNAS Jumlah biaya untuk kegiatan PIMNAS 

mahasiswa dalam satu tahun 

Kegiatan 20 30 40 50 

8 Rekonsiliasi kegiatan rutin umum, 

keuangan, kepegawaian, akademik 

dan kemahasiswaan  

Frekuensi kegiatan rekonsiliasi umum, 

keuangan, kepegawaian, akademik dan 

kemahasiswaan 

OK 20 25 30 35 

9 Monev Mutu Internal Jumlah kegiatan monitoring dan evaluasi 

mutu internal dalam satu tahun 

Kali 2 3 5 6 

10 Pelatihan kompetensi SDM Jumlah biaya untuk investasi SDM dalam 

satu tahun 

OK 100 120 140 160 

11 Pembiayaan operasional PBM Jumlah biaya untuk operasional 

pembelajaran dalam satu tahun 

Paket 410 500 520 560 

12 Pembiaayaan kegiatan penelitian Jumlah biaya untuk kegiatan penelitian 

dalam satu tahun 

Paket 300 350 400 450 

13 Pembiayaan kegiatan Pengabmas Jumlah biaya untuk keguatan Pengabmas 
dalam satu tahun 

Paket 110 110 130 150 

14 Pemeliharaan Sarpras  Jumlah biaya untuk pemeliharaan 

dan/atau pengadaan Sarpras dalam satu 
tahun 

Paket 200 300 400 450 

15 Review kurikulum Frekuensi review kurikulum dalam satu 
tahun 

OK 20 30 30 40 

16 Pengadaan e-book, e-journal Pengadaan e-books dan e-journal untuk Paket 10 15 20 25 
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penunjang PT dalams atu tahun 

17 PIMNAS berskala internasional Jumlah biaya untuk kegiatan PIMNAS 

mahasiswa skala internasional dalam satu 
tahun 

Kegiatan 20 30 40 50 

18 Monev kegiatan penelitian Jumlah kegiatan monitoring dan evaluasi 

mutu internal kegiatan penelitian dalam 
satu tahun 

Kali 1 2 3 4 

19 Monev kegiatan Pengabmas Jumlah kegiatan monitoring dan evaluasi 

mutu internal kegiatan Pengabmas dalam 
satu tahun 

Kali 1 2 3 4 

20 Workshop, Stimulasi dan 

pendampingan reviewer karya jurnal 
internasional 

Jumlah kegiatan workshop pendampingan 

reviewer jurnal ilmiah dosen dalam satu 
tahun 

Kali 20 30 40 50 

21 Pendampingan pengurusan HaKI Jumlah biaya yang dipergunakan untuk 

pengurusan HaKI 

Paket 1 1 2 2 

22 Penerbitan buku ajar/modul ISBN Jumlah biaya cetak/penerbitan hasil 

karya dosen berupa buku/bahan ajar/ 
modul dalam setahun 

Paket 20 30 40 50 

23 PTK untuk pengembangan program 

perkuliahan 

Jumlah kegiatan pengembangan program 

perkulihan melalui kegiatan PTK dosen 
setiap tahun 

Paket 3 5 5 7 

24 Survey kepuasan pelanggan Jumlah kegiatan survey untuk 

mengetahui kepuasan pelanggan terhadap 
kwalitas lulusan 

Kegiatan 10 20 25 30 

25 Tracer studi Jumlah kegiatan survey untuk 

mengetahui serapan lulusan dan tempat 
kerja lulusan 

Kegiatan 10 20 25 30 

26 Pertemuan stakeholder Jumlah kegiatan untuk pertemuan 

stakeholder dalam rangka penyelarasan 
visi, kurikulum, dan pemasaran 

Kegiatan 50 75 100 120 

27 Tryout uji kompetensi Jumlah kegiatan trayout uji kompetensi 
untuk meningkatkan capaian kelulusan 

ukom 

Kali 2 3 4 5 

28 Publikasi karya ilmiah dosen Jumlah kegiatan publikasi ilmiah dosen 
skala nasional dan internasional dalam 

bentuk seminar, proseding, oral 

presentasi, publikasi ke jurnal dan 

ssemisalnya 

Kegiatan 30 40 50 60 

29 Student exchange Jumlah mahasiswa yang mengikuti 

kegiatan student exchange dalam negeri 

OK 100 120 130 140 
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dan atau luar negeri 

30 Kegiatan seminar nasional Jumlah kegiatan seminar nasional untuk 

memebrikan wahana suasana akademik 
Prodi setiap tahun 

Kegiatan 50 60 70 80 

31 Kegiatan kuliah pakar Jumlah kegiatan kuliah pakar untuk 

memberikan suasana akademik Prodi 
setiap tahun 

Kegiatan 15 20 25 30 

32 Kegiatan workshop, lokakarya dan 

pertemuan-pertemuan 

Jumlah kegiatan ilmiah dosen dan alumni 

selain kegiatan seminar untuk 
memberikan suasana akademik institusi 

yang baik setiap tahun 

Kegiatan 20 30 40 45 

Jumlah 1.709 2.159 2.536 2.892 

 

 



50 
 

BAB 5 

P E N U T U P 

 

 

Rencana strategis Prodi Kebidanan Magetan Kesehatan Tahun 2018-2022 

disusun sebagai acuan bagi semua pihak di lingkup Prodi dan semua 

pemangku kepentingan dalam upaya peningkatan kinerja, baik dalam 

perencanaan, pelaksanaan, pendidikan dan pelatihan, maupun dalam 

pembinaan dan pengawasan mutu penyelenggaraan program studi. Oleh 

karena itu, rencana strategis ini diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam 

penyusunan rencana kegiatan dan anggaran tahun 2018-2022. 

Rencana strategis Prodi Kebidanan Magetan Tahun 2018-2022, 

diharapkan mampu menjawab tantangan, hambatan, dinamika dan kebutuhan 

organisasi dalam mendukung penyelenggaraan pembangunan kesehatan, 

khususnya untuk program penyelenggaraan tri dharma perguruan tinggi yang 

memenuhi kaidah sistim penjaminan mutu perguruan tinggi, sesuai dengan 

arah kebijakan yang diharapkan yaitu meningkatnya mutu lulusan, 

terwujudnya pusat kajian, dan meningkatnya produktivitas dosen. 

Rencana strategis Prodi Kebidanan Magetan Tahun 2018-2022 akan 

dilakukan penyempurnaan sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari ada 

perubahan visi, misi dan organsiasi tata laksana Poltekkes Kemenkes 

Surabaya, sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.  

Semoga dokumen rencana strategis ini bermanfaat bagi seluruh civitas 

akademia Prodi Kebidanan Magetan. 
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Lampiran : Kamus Indikator Kinerja Utama 

 

 
 

I. Standar Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran  

1. Ketersediaan visi, misi, tujuan dan sasaran 
Indikator ini diarahkan untuk menilai kejelasan dan realitas dari 

pernyataan visi dan misi Program Studi. 

Pengukuran realsiasi kinerja : menggunakan skala borang akreditasi LAM-
PTKes 

 
2. Persentase pemahaman visi-misi 

Indikator ini untuk mengukur pemahaman pihak luar dan pihak dalam 
tentang vizi dan misi Program Studi. 

Pengukuran : 

 
                 

                                           
      

 
Person in charge (Penaggung jawab kegiatan) : Penjaminan mutu 

Sumber data : penjaminan mutu 

Periode kegiatan : akhir tahun 

 
II. Standar Tata Pamong, Tata Kelola dan Penjaminan Mutu  

1. Persentase ketersediaan SOP 
Indikator ini bermanfaat untuk menilai perencanaan kinerja untuk masing-
masing urusan. 

 

Pengukuran : 
 

                   

                                                    
      

 

Person in charge (Penaggung jawab kegiatan) : Penjaminan mutu 

Sumber data : penjaminan mutu 

Periode kegiatan : akhir tahun 
 

2. Persentase penempatan pegawai sesuai SOTK 
Indikator ini dipergunakan untuk menilai kesesuaian antara keahlian 
pegawai dengan jabatan kepegawaian yang diberikan sesuai surat perintah 

melaksanakan tugas dan surat perintah menu=duduki jabatan 

 
Pengukuran : 

 
                                

                      
      

 

Person in charge (Penaggung jawab kegiatan) : Koordinator umum, keu dan 

kepegawaian 
Sumber data : penjaminan mutu 

Periode kegiatan : akhir tahun 

 
3. Persentase pelayanan sesuai SOP 

Indikator ini untuk mengukur kualitas pelayanan masing-masing urusan 

berdasarkan standar operasional prosedur yang ditetapkan. 
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Pengukuran : 

 
                                     

                     
      

 
Person in charge (Penaggung jawab kegiatan) :Sekprodi 

Sumber data : Sekprodi 

Periode kegiatan : akhir tahun 
 

4. Persentase penggunaan SIM 
Indikator ini untuk mengukur pelayanan kepada masyarakat menggunakan 
sistim informasi manajemen berbasis website/online untuk mengetahui 

kecepatan dan akurasi layanan. 

 

Pengukuran : 
 
                              

                       
      

 

Person in charge (Penaggung jawab kegiatan) : Sekprodi 
Sumber data : Sekprodi 

Periode kegiatan : akhir tahun 

 
5. Frekuensi audit internal 

Indikator ini untuk mengukur jumlah pengawasan internal yang dilakukan 

oleh satuan pengawas internal untuk check and balance terhadap 
pertanggung jawaban penggunaan keuangan. 

 

Pengukuran : berapa kali jumlah audit SPI selama setahun 

 
Person in charge (Penaggung jawab kegiatan) : Sekprodi 

Sumber data : Sekprodi 

Periode kegiatan : akhir tahun 
 

6. Frekuensi Monev mutu internal 

Indikator ini untuk melakukan proses monitoring dan evaluasi mutu 
internal (EMI) yang dilakukan oleh gugus kendali mutu untuk proses 

perbaikan berkelanjutan. 

 
Pengukuran : berapa kali jumlah EMI selama setahun 

 

Person in charge (Penaggung jawab kegiatan) : Penjamu 

Sumber data : Penjamu 
Periode kegiatan : akhir tahun 

 
7. Nilai kepuasan pelanggan 

Indikator ini diarahkan untuk mengukur keberhasilan Poltekkes Kemenkes 

Surabaya dalam memberikan pelayanan akademik yang berkualitas kepada 

mahasiswa dilihat dari sudut pandang kinerja civitas akademika yang 
melakukan pelayanan akademik kepada mahasiswa. 

Ketentuan skala kepuasan: 

Pengukuran indeks kepuasan menggunakan metode likert dengan skala 
pengukuran 5 (lima) Kategori ukuran skala likert yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 
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1 
 

2 3 
 

4 
 

5 
 Sangat tidak 

puas 

 

Tidak Puas cukup 
 

Puas 
 

Sangat puas 
 

 
Pengukuran : 

 
                                    

                      
      

 

 

Indikator keberhasilan kinerjanya: 
Semakin tinggi rata-rata indeks kepuasan kinerja pelayanan akademik, 

semakin baik kinerja yang. dicapai oleh Poletekkes Kemenkes Suarabaya 

PIC   = Kepala Unit Penjaminan Mutu 
Sumber Data  = Auditor Mutu Internal 

Periode Pelaporan = Tahunan 

 
8. Persentase kenaikan jumlah kerjasama 

Indikator ini bermanfaat untuk mengukur kualitas dan kemampuan Prodi 

dalam mencapai cita-cita/visi dari sisi kerjasama tri dharma perguruan 

tinggi. 
 

Pengukuran : 

 
                     

                      
      

 
Person in charge (Penaggung jawab kegiatan) : Sub unit kerjasama 

Sumber data : sub unit kerjasama 

Periode kegiatan : akhir tahun 

 
9. Persentase pelanggaran kode etik pegawai 

Indikator ini dipergunakan untuk menilai kepatuhan pegawai dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi sesuai kewenangan yang diberikan. 
Semakin banyak pegawai yang melanggar kode etik, maka integritas 

pegawai semakin jelek. 

 
Pengukuran : 

 
                                       

                      
      

 

Person in charge (Penaggung jawab kegiatan) : Sekprodi 

Sumber data : Sekprodi 
Periode kegiatan : akhir tahun 

 
10. Persentase penempatan pegawai sesuai keahlian 

Indiaktor ini dipergunakan untuk menilai apakah penempatan pegawai 

sesuai dengan keahlian dan kompetensi teknis yang dimiliki oleh masing-

masing pegawai. 
 

Pengukuran : 
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Person in charge (Penaggung jawab kegiatan) : Sekprodi 

Sumber data : Sekprodi 

Periode kegiatan : akhir tahun 
 

11. Persentase penilaian kinerja pegawai 
Indikator ini dipergunakan untuk mengukur apakah kinerja pegawai setiap 
bulan dan setiap tahun diukur menggunakan instrumen yang tepat sesuai 

SOP penilaian kinerja pegawai. 

 
Pengukuran : 

 
                                          

                      
      

 

Person in charge (Penaggung jawab kegiatan) : Sekprodi 

Sumber data : Sekprodi 
Periode kegiatan : akhir tahun 

 
III. Standar Mahasiswa 

 

1. Ratio jumlah pendaftar dan jumlah yang diterima 

 Indikator ini diarahkan untuk mengukur animo / minat calon mahasiswa 

yang mendaftar di Poltekkes Kemenkes Surabaya berdasarkan syarat-syarat 
yang telah ditentukan oleh Poltekkes Kemenkes Surabaya. 

  

Pengukuran : 
 

                                                  

                                                                  
      

 
Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin besar rasio  jumlah pendaftar dengan jumlah yang diterima sebagai 

mahasiwa, menunjukkan semakin tinggi respon atau minat pemangku 
kepentingan yang ingin kuliah di Poltekkes Kemenkes Surabaya oleh siswa 

lulusan SLTA dan atau SMK. Adapun perkembangan jumlah mahasiswa 

baru 3 tahun terakhir terhitung sejak Tahun Akademik 2016 sampai dengan 
2018 mengalami perubahan peningkatan rata-rata  4,5 : 1 sehingga pada 

tahun 2018-2022 diprediksi kenaikan rata-rata 6 : 1 dengan asumsi 

Poltekkes Kemenkes Surabaya akan menambah kuota jumlah pagu 
mahasiswa baru tiap program studi. 

 

PIC  = Koordinator kemahasiswaan 

Sumber Data = Panitia Sipenmaru 
Periode Pelaporan= Pasca Kegiatan ( 3 bulan) 

 

2. Jumlah Mahasiswa yang Mendaftar 
Indikator ini diarahkan untuk mengukur animo / minat calon mahasiswa 

yang mendaftar di Poltekkes Kemenkes Surabaya berdasarkan syarat-syarat 

yang telah ditentukan oleh Poltekkes Kemenkes Surabaya. 
 

Pengukuran Realisasi kinerjanya : 

 
“ Jumlah pendaftar Sipensimaru pada periode tahun tertentu “ 

 

Indikator keberhasilan kinerjanya: 
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Semakin besar jumlah pendaftar baik peminatan I maupun peminatan II 

untuk setiap program studi dari jalur penelusuran minat dan bakat (jalur 

prestasi), jalur bidik misi, jalur sipensimaru dan jalur undangan, 
menunjukkan semakin tinggi respon atau minat pemangku kepentingan 

yang ingin kuliah di Poltekkes Kemenkes Surabaya oleh siswa lulusan SLTA 

dan atau SMK. 
 

PIC  = Koordinator kemahasiswaan 

Sumber Data = Panitia Sipenmaru 
Periode Pelaporan= Pasca Kegiatan ( 3 bulan) 

 

3. Persentase jumlah mahasiswa penerima beasiswa GAKIN 

Indikator ini diarahkan untuk mengetahui jumlah mahasiswa GAKIN yang 
memperoleh beasiswa di Poltekkes Kemenkes Surabaya, dimana mahasiswa 

GAKIN tersebut telah melewati seleksi administratif dan seleksi akademik.  

 
Pengukuran Realisasi Kinerja : 

 

Jumlah mahasiswa penerima beasiswa GAKIN 
                                                                          X 100% 

Total seluruh mahasiswa pada periode tahun tertentu 
 
Indikator keberhasilan kinerjanya : 

Semakin besar rasio penerima beasiswa GAKIN menunjukan bahwa program 

bidik misi yang dicanangkan pemerintah (Kementerian Kesehatan) telah 

dilaksanakan oleh Poltekkes Kemenkes Surabaya.  
 

PIC  = Koordiantor kemahasiswaan 

Sumber Data = Kaur Akademik 
Periode Pelaporan= Semester 

 

4. Persentase Jumlah Mahasiswa berprestasi per Tahun 
Indikator ini diarahkan untuk mengetahui jumlah mahasiswa penerima 

bantuan biaya pendidikan (Beasiswa prestasi) yang didasarkan dari nilai 

akademik yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut selama tahun tertentu. 
 

Pengukuran Realisasi Kinerja : 

 

Jumlah Mahasiswa Penerima Beasiswa Berprestasi 
                                                                           X 100% 

Total seluruh mahasiswa pada periode tahun tertentu 
 
Indikator keberhasilan kinerja : 

Semakin besar persentase mahasiswa penerima beasiswa prestasi 

menunjukkan bahwa mahasiswa Poltekkes Kemenkes Surabaya memiliki 
daya saing akademik yang tinggi dan mampu bersaing dengan Prodi lain 

yang sejenis. 

 
PIC  = Kasubbag ADAK 

Sumber Data = Kaur Akademik dan Pengolah Data 

Periode Pelaporan= Semester 

 
5. Persentase Lulusan dengan IPK 3,00-3,50 

Indikator ini diarahkan untuk mengukur kualitas lulusan dari Poltekkes 

Kemenkes Surabaya berdasarkan nilai sesuai dengan ketentuan akademik 
 

Pengukuran Realisasi Kinerja :  
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Jumlah lulusan dengan IPK 3,00-3,50 
                                                                  X 100% 
Jumlah semua lulusan pada tahun yang sama  
 

Indikator keberhasilan kinerja : 
Semakin besar persentase mahasiswa yang memperoleh IPK 3,00-3,50 

menunjukkan bahwa kinerja pengelolaan pendidikan dalam rangka 

memenuhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi semakin baik. Semakin 
meningkiat jumlah mahasiswa yang lulus semakin tinggi mutu pendidikan. 

 

PIC  = Koordiantor ADAK 

Sumber Data = Kaur Akademik dan Pengolah data 
Periode Pelaporan= Semester 

 

6. Persentase jumlah mahasiswa yang terjaring dalam BK dan Kesehatan 
Indikator ini diarahkan untuk mengukur jumlah mahasiswa yang 

bermasalah di bidang akademik dan/atau non akademik termasuk 

kesehatan mahassiwa. 
 

Pengukuran Realisasi Kinerja : 

 
                                                   

                              
      

 

Indikator Keberhasilan Kinerja : 
Semakin banyak jumlah mahasiswa yang memanfaatkan BK dan Kesehatan 

maka kelulusan tepat waktu semakin bagus 

 
PIC  = Sekprodi 

Sumber Data = Kaur Akademik dan Kaur Kemahasiswaan 

Periode Pelaporan= Sebulan 
 

7. Tingkat penyerapan lulusan di pasar kerja : 

 

Indikator ini diarahkan untuk mengukur kinerja pelayanan Poltekkes 
Kemenkes Surabaya dalam mendidik mahasiswa menjadi pribadi yang 

mandiri dan mampu bersaing tidak hanya memiliki kemampuan akademik 

saja tetapi memiliki keahlian dan keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia 
kerja/bisnis sehingga diharapkan sebagian besar lulusan Poltekkes 

Kemenkes Surabaya dapat diserap oleh pasar tenaga kerja atau bahkan 

mampu menciptakan lapangan kerja. 
 

Pengukuran realisasi kinerjanya: 

 
Jumlah lulusan yang telah bekerja pada instansi / unit  
upaya pelayanan kesehatan pemerintah maupun swasta  
                                                                                     X  100  % 
Jumlah seluruh lulusan di periode tahun yang sama 
 

Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin besar prosentase lulusan yang dapat bekerja atau berusaha, 
menunjukkan semakin baiknya kinerja yang dicapai oleh perguruan tinggi. 

PIC  = Koordinator kemahasiswaan 

Sumber Data = Kaur kemahasiswaan 
Periode Pelaporan= Triwulan 
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8. Jumlah job fair 

Indikator ini untuk mengukur frekuensi job fair/bursa kerja yang diadakan 

institusi untuk memasarkan lulusan. 
Pengukuran : frekuensi kegiatan dalam setahun 

 

PIC  = Sekprodi 
Sumber Data = Sekprodi 

Periode Pelaporan= Akhir tahun 

 
9. Jumlah UKM yang didanai 

Indikator ini untuk mengukur berapa jumlah UKM aktif yang didanai dari 

BOPTN/BLU agar suasana akdemik terpeliharan dengan baik disamping 

pengembangan softskill mahasiswa. 
 

Pengukuran Realisasi Kinerja : 

 
                       

                        
      

 
Indikator Keberhasilan Kinerja : 

Semakin banyak jumlah UKM yang didanai maka softskill mahasiswa 

semakin terasah sehingga ada capaian kompetensi softskill lebih tinggi 

dibanding hardskill. 
 

PIC  = Sekprodi 

Sumber Data = Koordinator kemahasiswaan 
Periode Pelaporan= Akhir tahun 

 

10. Persentase lulusan tepat waktu 
Indikator ini untuk mengukur besarnya kelulusan mahasiswa secara tepat 

waktu ( tiga tahun) dari Poltekkes Kemenkes Surabaya berdasarkan beban 

akademik sesuai jenjang pendidikan yang ditempuh. 
 

Pengukuran realisasi kinerjanya : 

 
                                       

                                                         
      

 
Indikator keberhasilan kinerjanya: 
Semakin besar persentase mahasiswa lulus tepat waktu maka semakin baik 

mutu pendidikan vokasional pada Poltekkes Kemenkes Surabaya. 

PIC  = Koordinator kemahasiswaan 
Sumber Data = Koordinator Kemahasiswaan 

Periode Pelaporan= akhir tahun 

 
 

IV. Standar Sumber Daya Manusia  

 

1. Jumlah dosen yang mengikuti pelatihan kompetensi 
Indikator ini dapat menunjukkan kompetensi yang dimiliki dosen sehingga 

dapat mendukung dalam kegiatannya memberikan pelayanan kepada 

mahasiswa. 
Pengukuran realisasi kinerjanya : 
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Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin besar persentase dosen yang mengikuti pelatihan kompetensi maka 

tingkat keahlian dosen semakin bagus. 
PIC  = Sekprodi 

Sumber Data = Koordinator umum, keuangan dan kepegawaian 

Periode Pelaporan= akhir tahun 
 

2. Jumlah pegawai yang mengikuti diklat administrasi 

Indikator ini dapat menunjukkan kompetensi yang dimiliki pegawai 
administrasi poltekkes kemenkes surabaya sehingga dapat mendukung 

dalam kegiatannya memberikan pelayanan kepada mahasiswa. 

 

Pengukuran realisasi kinerja  
 
                                 

                           
      

 

Indikator keberhasilan kinerja : 

Semakin besar persentase maka semakin tinggi pula kompetensi yang 
dimiliki oleh pegawai adminstrasi Poltekkes Kemenkes Surabaya yang dapat 

menjadi dasar dalam memberikan pelayanan kepada mahasiswa. 

 

PIC  = Sekprodi 
Sumber Data = Koordinator ADUM 

Periode Pelaporan= Akhir tahun 

 
3. Rasio tenaga dosen dibanding mahasiswa 

Indikator ini untuk mengukur rasio dosen dengan jumlah mahasiswa guna 

mengetahui kecukupan dosen dalam proses pelayanan tri dharma perguruan 
tinggi pada mahasiswa. 

Pengukuran realisasi kinerja  

 
                  

                              
 

 

Indikator keberhasilan kinerja : 
Semakin besar rasio maka pelayanan kepada mahasiswa semakin kurang 

bagus 

 
PIC  = Kaprodi 

Sumber Data = Koordinator ADUM 

Periode Pelaporan= Akhir tahun 

 
4. Persentase jumlah dosen dengan jabatan akademik lektor kepala 

Indikator ini dipergunakan untuk mengukur jumlah dosen dengan jabatan 

akademik Lektor Kepala dalam mendukung pelayanan tri dharma PT 
utamanya mendukung dalam kegiatannya pelayanan kepada mahasiswa. 

 

Pengukuran realisasi kinerja  
 
                                         

                          
      

 
Indikator keberhasilan kinerja : 

Semakin besar persentase jumlah dosen dengan jabatan akademik Lektor 

Kepala, maka proses layanan tri dharma PT semakin bagus. 
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PIC  = Kaprodi 

Sumber Data = Koordinator ADUM 
Periode Pelaporan= Akhir tahun 

 

5. Persentase jumlah dosen dengan jabatan akademik Profesor 
Indikator ini dipergunakan untuk mengukur jumlah dosen dengan jabatan 

akademik Profesor dalam mendukung pelayanan tri dharma PT utamanya 

mendukung dalam kegiatannya pelayanan kepada mahasiswa. 
 

Pengukuran realisasi kinerja  

 
                                    

                          
      

 

Indikator keberhasilan kinerja : 

Semakin besar persentase jumlah dosen dengan jabatan akademik Profesor, 
maka rating kinerja PT semakin bagus. 

 

PIC  = Kaprodi 
Sumber Data = Koordinator ADUM 

Periode Pelaporan= Akhir tahun 

 
6. Jumlah dosen yang didampingi dalam pengurusan kepangkatan 

Indikator ini dipergunakan untuk mengukur jumlah dosen yang didampingi 

dalam pengurusan PAK agar target kenaikan pangkat sesuai waktu. 
 

Pengukuran realisasi kinerja  

 
                                                 

                          
      

 

Indikator keberhasilan kinerja : 
Semakin besar persentase jumlah dosen dengan jabatan akademik Lektor 

Kepala, maka proses layanan tri dharma PT semakin bagus. 

 
PIC  = Sekprodi 

Sumber Data = Koordinator ADUM 

Periode Pelaporan= Akhir tahun 
 

7. Jumlah dosen yang tubel dan/atau ibel 

Indikator ini dipergunakan untuk mengukur jumlah dosen yang mengikuti 

pendidikan lanjut ke jenjang yang lebih tinggi. 
 

Pengukuran realisasi kinerja : Jumlah dosen yang tubel/ibel 

 
Indikator keberhasilan kinerja : 

Semakin banyak jumlah dosen yang Tubel dan Ibel, maka pelayanan 

akademik nantinya kebih bagus. 
 

PIC  = Kaprodi 

Sumber Data = Koordinator ADUM 
Periode Pelaporan= Akhir tahun 
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8. Beban kerja dosen 

Indikator ini dipergunakan untuk mengukur beban kinerja dosen sesuai 

jabatan akademik dalam pelayanan tri dharma PT utamanya pengajaran, 
penelitian, pengabmas dan penunjang. 

 

Pengukuran realisasi kinerja : Jumlah beban SKS per semester 
 

Indikator keberhasilan kinerja : 

Beban kerja dosen setiap semester antara 12-16 SKS. 
 

PIC  = Kaprodi 

Sumber Data = Koordinator Aakademik 

Periode Pelaporan= Setiap semester 
 

 

V. Standar Keuangan dan Sarana Prasarana  
 

1. Persentase ketersediaan laporan keuangan 

Indiaktor ini bermanfaat untuk mengukur akuntabilitas dan transparansi 
kinerja keuangan. 

Pengukuran realisasi kinerja  

 
                                     

                          
      

 

Indikator keberhasilan kinerja : 

Semakin tepat waktu pelaporan keuangan, maka akuntabilitas dan 

transparansi pertanggung jawaban keuangan semakin baik. 
 

PIC  = Sekprodi 

Sumber Data = Koordinator ADUM 
Periode Pelaporan= Triwulan 

 

2. Persentase penyerapan realisasi anggaran  
Indikator ini digunakan untuk mengetahui realisasi kinerja anggaran pada 

periode bersangkutan dimana dapat digunakan sebagai bahan acuan 

perencanaan pperiode berikutnya 
 

Pengukuran realisasi kinerja: 

 

Total penyerapan pada periode bersangkutan  
 
Total anggaran pada periode bersangkutan 
 
Indikator keberhasilan kinerja : 

Semakin besar persentase penyerapan realisasi anggaran menunjukkan 

Poltekkes Kemenkes Surabaya dapat mengoptimalkan antara anggaran yang 
dimiliki dengan output yang dicapai tanpa menghilangkan unsur efektivitas 

dan efisiensi. 

PIC  = Sekprodi 
Sumber Data = Bendahara pembantu pengeluaran 

Periode Pelaporan= Triwulan 

 

3. Persentase pembiayaan pembelajaran 
Indikator ini menunjukkan kemampuan Poltekkes Kemenkes Surabaya 

dalam mencukupi kebutuhan pembiayaan untuk operasional pembelajaran. 

 

X 100 % 
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Pengukuran realisasi kinerja : 

 
                

                   
      

 
Indikator keberhasilan kinerja : 

Semakin besar persentase jumlah biaya PBM, maka proses layanan 

pembelajaran semakin bagus dan output lulusan semakin bagus pula. 

 
PIC  = Kaprodi 

Sumber Data = Koordinator ADUM 

Periode Pelaporan= Akhir tahun 
 

 

4. Persentase pembiayaan penelitian 
Indikator ini menunjukkan kemampuan Poltekkes Kemenkes Surabaya 

dalam mencukupi kebutuhan pembiayaan untuk operasional penelitian. 

 
Pengukuran realisasi kinerja : 

 
                       

                   
      

 

Indikator keberhasilan kinerja : 

Semakin besar persentase jumlah biaya penelitian, maka kualitas penelitian 
semakin bagus pula. 

 

PIC  = Kaprodi 
Sumber Data = Koordinator ADUM 

Periode Pelaporan= Akhir tahun 

 
5. Persentase pembiayaan Pengabmas 

Indikator ini menunjukkan kemampuan Poltekkes Kemenkes Surabaya 

dalam mencukupi kebutuhan pembiayaan untuk operasional Pengabmas. 

 
Pengukuran realisasi kinerja : 

 
                      

                   
      

 

Indikator keberhasilan kinerja : 
Semakin besar persentase jumlah biaya Pengabmas, maka output kegiatan 

pengabmas semakin bagus pula. 

 

PIC  = Kaprodi 
Sumber Data = Koordinator ADUM 

Periode Pelaporan= Akhir tahun 

 
6. Persentase pembiayaan Investasi SDM 

Indikator ini menunjukkan kemampuan Poltekkes Kemenkes Surabaya 

dalam mencukupi kebutuhan pembiayaan untuk investasi SDM 
Pengukuran realisasi kinerja : 
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Indikator keberhasilan kinerja : 

Semakin besar persentase jumlah biaya investasi SDM, maka kompetensi 
SDM semakiin bagus sehingga proses layanan pembelajaran semakin bagus 

dan output lulusan semakin bagus pula. 

 
PIC  = Kaprodi 

Sumber Data = Koordinator ADUM 

Periode Pelaporan= Akhir tahun 
 

7. Persentase pembiayaan investasi Sarpras 

Indikator ini menunjukkan kemampuan Poltekkes Kemenkes Surabaya 

dalam mencukupi kebutuhan pembiayaan untuk investasi Sarpras. 
 

Pengukuran realisasi kinerja : 

 
                              

                   
      

 
Indikator keberhasilan kinerja : 

Semakin besar persentase jumlah biaya investasi Sarpras, maka proses 

layanan pembelajaran semakin bagus dan output lulusan semakin bagus 

pula. 
 

PIC  = Kaprodi 

Sumber Data = Koordinator ADUM 
Periode Pelaporan= Akhir tahun 

 

8. Penambahan Jumlah Buku Perpustakaan 
Indikator ini diarahkan untuk mengukur kinerja pelayanan Poltekkes 

Kemenkes Surabaya dalam upayanya menyediakan salah satu fasilitas bagi 

mahasiswa khususnya dari sisi Perpustakaan. 
Pengukuran realisasi kinerjanya: 

Jumlah buku perpustakaan periode berjalan – Jumlah buku perpustakaan 
periode yang lalu  
Indikator Keberhasilan Kinerja : 
Semakin banyak jumlah penambahan buku perpustakaan menunjukkan 

bahwa Poltekkes Kemenkes Surabaya ikut menunjang sarana dan fasilitas 

bagi mahasiswa utuk mengembangkan potensinya melalui wadah 
perpustakaan. 

PIC  = Kepala Sub Unit Perpustakaan 

Sumber Data = Ka. Unit Perpustakaan Poltekkes 
Periode Pelaporan= Semesteran 

 

9. Rasio bandwith per user ( mahasiswa, dosen, dan karyawan ) 
Indikator ini diarahkan untuk mengukur keberhasilan Poltekkes Kemenkes 

Surabaya dalam memberikan pelayanan akademik yang berkualitas kepada 

mahasiswa dilihat dari sudut pandang penggunaan bandwith per user 
dimana jaringan internet merupakan salah satu kebutuhan yang menjadi 
kebutuhan baik oleh mahasiswa, dosen, dan karyawan.  

 

Pengukuran realisasi kinerjanya: 
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Indikator keberhasilan kinerja:  

Semakin mendekati rasio ideal ( 1:8 )  maka semakin baik kinerja Poltekkes 

Kemenkes Surabaya dalam menunjang kegiatan operasional dan 
administrasi demi tercapainya pelayanan prima. 

PIC  = Kepala Sub Unit IT 

Sumber Data = Staf IT dan Kasub Unit IT Jurusan/Prodi 
Periode Pelaporan= Tahunan 

 

VI. Standar Pendidikan 
 

1. Frekuensi review kurikulum secara periodik tiap tahun  

Suatu indikator yang diarahkan untuk mengukur keberhasilan akademik 

Poltekkes Kemenkes Surabaya dalam menyelengarakan proses pendidikan 
berkualitas dilihat dari sudut pandang kurikulum yang disempumakan sesuai 

perkembangan masyarakat dan kebutuhan stake holders 
Pengukuran realisasi kinerja  
Frekuensi review kurikulum per tahun 

Indikator keberhasilan kinerja  

Semakin tinggi frekwensi review  kurikulum yang dilakukan dalam 4 tahun 
sesuai dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhan stakeholders maka 

semakin baik kinerja yang dicapai. 

 

PIC   = Koord.ADAK 
Sumber Data = Kajur 

Periode Pelaporan = Tahunan 

 
2. Persentase ketersediaan RPS  

Indikator ini diarahkan untuk mengukur keberhasilan Poltekkes Kemenkes 

Surabaya dalam menyelenggarakan proses pendidikan yang berkualitas 
dilihat dari sudut  tersedianya GBPP dan Silabus yang sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan akademik oleh seluruh Jurusan . 

 

Pengukuran realisasi kinerjanya  adalah: 
 
                        

                 
      

 

Indikator keberhasilan kinerjanya: 
Semakin tinggi tersedianya GBPP dan Silabus yang sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan akademik, semakin baik kinerja yang dicapai oleh 

perguruan tinggi. 
PIC   = Koord.ADAK 

Sumber Data = Auditor AMI 

Periode Pelaporan = Semesteran 
 

3. Jumlah peserta didik per kelas 

Indikator ini diarahkan untuk mengukur keberhasilan Poltekkes Kemenkes 
Surabaya dalam menyediakan lulusan yang berkualitas dengan berbagai 

keahlian yang dimiliki sesuai dengan perkembangan kebutuhan SDM di 

masyarakat, yang dapat dilakukan dengan proses pembelajaran per kelas 

maksimum 40 mahasiswa 
 

Pengukuran realisasi kinerjanya : 

Jumlah mahasiswa per kelas pada Poltekkes Kemenkes Surabaya 
Indikator keberhasilan kinerjanya : 

Semakin mendekati jumlah ideal ( 40 mahasiwa/ kelas)  semakin baik kinerja 

yang dicapai. 
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PIC   = Kepala Unit Penjaminan Mutu 

Sumber Data = Auditor AMI 

Periode Pelaporan = Tahunan 
 

4. Persentase pencapaian materi kuliah yang sesuai dengan RPS 

Indikator ini diarahkan untuk mengukur keberhasilan Poltekkes Kemenkes 
Surabaya dalam menghasilkan lulusan  yang berkualitas dilihat dari sudut 

pencapaian materi kuliah yang sesuai dengan RPP dalam semester tertentu.  

 
Pengukuran realisasi kinerjanya : 

 
                                    

                 
      

 

Indikator keberhasilan kinerjanya: 
Semakin tinggi prosentase pencapaian materi kuliah yang sesuai dengan RPP 

semakin baik kinerja yang dicapai oleh Poltekkes Kemenkes Surabaya. 

PIC   = Kepala Unit Penjaminan Mutu 
Sumber Data = Auditor AMI 

Periode Pelaporan = Semesteran 

 
5. Rata-rata indeks kepuasan kinerja pelayanan akademik 

Indikator ini diarahkan untuk mengukur keberhasilan Poltekkes Kemenkes 

Surabaya dalam memberikan pelayanan akademik yang berkualitas kepada 
mahasiswa dilihat dari sudut pandang kinerja civitas akademika yang 

melakukan pelayanan akademik kepada mahasiswa. 

Ketentuan skala kepuasan: 

Pengukuran indeks kepuasan menggunakan metode likert dengan skala 
pengukuran 5 (lima) Kategori ukuran skala likert yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

1 2 3 4 5 

Sangat tidak 

puas 

Tidak puas Cukup Puas Sangat Puas 

 

Pengukuran realisasi kinerja : 
 
                                     

                     
      

 

 

Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin tinggi rata-rata indeks kepuasan kinerja pelayanan akademik, 
semakin baik kinerja yang. dicapai oleh Poletekkes Kemenkes Suarabaya 

PIC   = Kepala Unit Penjaminan Mutu 

Sumber Data = Auditor Mutu Internal 
Periode Pelaporan = Tahunan 

 

6. Rata-rata indeks kepuasan kinerja pelayanan non akademik  
Indikator ini diarahkan untuk mengukur keberhasilan Poltekkes Kemenkes 

Surabaya dalam memberikan pelayanan non akademik yang berkualitas 

kepada mahasiswa dilihat dari sudut pandang kinerja civitas akademika yang 
melakukan pelayanan non akademik kepada mahasiswa. 

 

Ketentuan skala kepuasan: 
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Pengukuran indeks kepuasan menggunakan metode likert dengan skala 

pengukuran 5 (lima) Kategori ukuran skala likert yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 
 

1 2 3 4 5 

Sangat tidak 
puas 

Tidak puas Cukup puas Puas Sangat 
puas 

 
Pengukuran realisasi kinerja : 

 
                                     

                     
      

 

Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin tinggi rata-rata indeks kepuasan kinerja pelayanan non akademik, 
semakin baik kinerja yang dicapai oleh Poltekkes Kemenkes Surabaya. 

 

PIC   = Kepala Unit Penjaminan Mutu 
Sumber Data = Auditor Mutu Internal 

Periode Pelaporan = Tahunan 

 
7. Persentase pencapaian TOEFL lulusan lebih dari 400 

Indikator ini diarahkan untuk mengukur keberhasilan Poltekkes Kemenkes 

Surabaya dalam menghasilkan lulusan mahasiswa yang berkualitas dilihat 
dari sudut nilai TOEFL yang berhasil dicapai mahasiswa Poltekkes Kemenkes 

Surabaya yaitu lebih dari 400 

Pengukuran realisasi kinerjanya adalah: 

 
                                

                                             
      

 
     Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin tinggi persentase lulusan dengan TOEFL ≥ 400 semakin baik kinerja 

yang dicapai oleh Poltekkes Kemenkes Surabaya. 
 

PIC   = Kepala Sub Unit Laboratorium dan Bengkel Kerja 

Sumber Data = Konsultan TOEFL 

Periode Pelaporan = Tahunan 
Target  = 

 

2015 2016 2017 2018 2019 

64% 70% 74% 80% 81% 
 

 

8. Persentase tingkat kehadiran dosen dalam proses pembelajaran 
Kehadiran dosen  pada jam kerja perkuliahan sesuai jadwal kuliah per 

semester merupakan suatu indikator yang diarahkan untuk mengukur 

keberhasilan Poltekkes Kemenkes Surabaya dalam memberikan kualitas 
pengajaran kepada mahasiswa dilihat dari kehadiran dosen . 

 

Pengukuran realisasi kinerja : 
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Indikator keberhasilan kinerjanya:  

Semakin tinggi prosentase kehadiran dosen jadwal kuliah per semester, maka 

semakin baik kinerja yang dicapai. 
PIC   = Sekprodi 

Sumber Data = Koord Akademik  

Periode Pelaporan = Semesteran 
 

9. Persentase kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan 

Kehadiran mahasiswa pada jadwal perkuliahan per semester merupakan 
suatu indikator yang diarahkan untuk mengukur keberhasilan Poltekkes 

Kemenkes Surabaya dalam memberikan kecukupan ruang dan memotivasi 

kepada mahasiswa dilihat dari kehadiran mahasiswa pada perkuliahan. 

 
Pengukuran realisasi kinerjanya: 

 
                                                    

                                       
      

 

Indikator keberhasilan kinerjanya:  
Semakin tinggi prosentase kehadiran mahasiswa pada jadwal kuliah per 

semester, maka semakin baik kinerja Poltekkes Kemenkes Surabaya yang 

dicapai. 

Bobot IKU  = 2 % 
PIC   = Sekprodi 

Sumber Data = Koordinator akademik Jurusan/Prodi 

Periode Pelaporan = Semesteran 
 

10. Kunjungan rata-rata mahasiswa ke perpustakaan 

Kunjungan mahasiswa ke perpustakaan  merupakan suatu indikator yang 
diarahkan untuk mengukur minat dan budaya mahasiswa Poltekkes 

Kemenkes Surabaya dalam meningkatkan kemampuan dan wawasan 

keilmuan dalam rangka memberikan pelayanan yang berkualitas kepada 
mahasiswa.  

Pengukuran realisasi kinerja: 

Jumlah rata rata-rata mahasiswa berkunjung dan atau menggunakan layanan 
perpustakaan untuk tiap bulan dan dihitung reratanya dalam satu semester.  
Indikator keberhasilan kinerja: 

Semakin besar  kehadiran atau penggunaan layanan perpustakaan oleh 

mahasiswa, maka semakin baik kinerja Poltekkes Kemenkes Surabaya . 
 

PIC   = Kepala Sub Unit Perpustakaan 

Sumber Data = Staf Perpustakaan 
Periode Pelaporan = Tahunan 

 

VII. Standar Penelitian 
1. Persentase jumlah publikasi peneitian 

Indikator ini diarahkan untuk mengukur keberhasilan Poltekkes Kemenkes 

Surabaya dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam bidang Penelitian 
untuk menghasilkan penelitian terapan yang bermanfaat bagi masyarakat 

ilmuwan dan kesehatan masyarakat. 

 

Pengukuran realisasi kinerja : 
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Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin besar persentase publikasi hasil penelitian menunjukkan semakin 
baik kinerja tri dharma perguruan tinggi yang dicapai oleh Poltekkes 

Kemenkes Surabaya di bidang penelitian terapan. 

 
PIC  = Kepala Sub Unit PPM 

Sumber Data = Kasub Unit PPM  

Periode Pelaporan= Akhir tahun 
 

2. Persentase upload hasil penelitian ke digital library 

Indikator ini untuk mengukur efektifitas dan produktivitas karya penelitian 

dosen diunggah dalam server digital library Poltekkes. 
 

Pengukuran realisasi kinerja : 

 
                            

                                                 
      

 
Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin besar persentase publikasi hasil penelitian menunjukkan semakin 

baik kinerja tri dharma perguruan tinggi yang dicapai oleh Poltekkes 

Kemenkes Surabaya di bidang penelitian terapan. 
 

PIC  = Kepala Sub Unit PPM 

Sumber Data = Kasub Unit PPM  
Periode Pelaporan= Akhir tahun 

 

3. Jumlah penelitian yang diusulkan dan lulus seleksi tiap tahun 
Indikator ini diarahkan untuk mengukur keberhasilan Poltekkes Kemenkes 

Surabaya dalam memberikan sumbangan pemikiran keilmuan, yang 

ditunjukkan dalam kemampuan menyelesaikan hasil penelitian. 
Pengukuran realisasi kinerja : 

Jumlah seluruh  kegiatan penelitian yang dilakukan oleh dosen dalam waktu 
satu tahun 
Indikator keberhasilan kinerja : 
Semakin besar  prosentase pelaksanaan kegiatan  menunjukkan semakin baik 

kinerja Poltekkes Kemenkes Surabaya. 

PIC   = Kepala Sub Unit PPM 
Sumber Data = Peneliti/Dosen 

Periode Pelaporan = Tahunan 

 
 

VIII. Standar Pengabmas 

 
1. Jumlah daerah binaan 

Indikator ini untuk mengukur jumlah daerah binaan sebagai output kegiatan 

Pengabmas. 
Pengukuran realisasi kinerja : 

Jumlah daerah binaan yang dihasilkan tiap tahun 

 

Indikator keberhasilan kinerjanya: 
Semakin banyak daerah binaan yang dihasilkan maka cita-cita/visi Prodi 

tercapai. 

PIC   = Kepala Sub Unit PPM 
Sumber Data = Kasub Unit PPM  

Periode Pelaporan = Akhir tahun 
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2. Jumlah laboratorium pemberdayaan di masyarakat 

Indikator ini untuk mengukur jumlah laboratorium berbasis pemberdayaan di 
masyarakat sebagai output kegiatan tri dharma PT. 

Pengukuran realisasi kinerja : 

Jumlah laboratorium pemberdayaan di masyarakat yang dihasilkan tiap 
tahun 

 

Indikator keberhasilan kinerjanya: 
Semakin banyak laboratorium pemberdayaan di masyarakat yang dihasilkan 

maka cita-cita/visi Prodi tercapai. 

PIC   = Kepala Sub Unit PPM 

Sumber Data = Kasub Unit PPM  
Periode Pelaporan = Akhir tahun 

 

3. Jumlah kegiatan pengabdian masyarakat  
Indikator ini diarahkan untuk mengukur keberhasilan Poltekkes Kemenkes 

Surabaya dalam melakukan pengabdian masyarakat pada daerah tertentu 

yang menjadi prioritas binaan layanan kesehatan tiap prodi tiap semester.  
Pengukuran realisasi kinerja: 

Jumlah kegiatan pengabdian masyarakat dalam waktu satu semester yang 
dilaksanakan oleh  tiap prodi pada Poltekkes Kemenkes Surabaya. 

Indikator keberhasilan kinerja : 
Semakin banyak  pelaksanaan kegiatan  pengabdian masyarakat tiap prodi 

tiap semester menunjukkan semakin baik kinerja Poltekkes Kemenkes 

Surabaya.  
 

PIC   = Kepala Sub Unit PPM 

Sumber Data = Dosen dan Mahasiswa 
Periode Pelaporan = Tahunan 

 

IX. Standar luaran dan Capaian Tri Dharma  
 

1. Persentase jumlah publikasi ilmiah nasional terakreditasi dari semua 

penelitian per tahun  
Indikator ini diarahkan untuk mengukur keberhasilan Poltekkes Kemenkes 

Surabaya dalam memberikan sumbangan pemikiran keilmuan, yang 

ditunjukkan dalam publikasi hasil penelitian. 

Pengukuran realisasi kinerjanya: 
 

                                         

                                                 
      

 

Indikator keberhasilan kinerja . 

Semakin besar  prosentase publikasi penelitian  menunjukkan semakin baik 
kinerja Poltekkes Kemenkes Surabaya. 

PIC   = Kepala Sub Unit PPM 

Sumber Data = Peneliti/Dosen 

Periode Pelaporan = Tahunan 
 

2. Jumlah buku ber-ISBN yang dihasilkan institusi 

Indikator ini berhubungan dengan pengukuran produktivitas dosen dalam 
menghasilkan karya buku ber-ISBN, dan termasuk capaian tri dharma 

perguruan tinggi. 
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Pengukuran realisasi kinerja: 

Jumlah karya berupa buku-ISBN baik berupa buku ajar, modul, diktat buku 
monograf, referensi dan semisalnya. 
Indikator keberhasilan kinerja : 

Semakin banyak karya buku yang dihasilkan menunjukkan semakin baik 

kinerja Prodi Kebidanan Magetan Poltekkes Kemenkes Surabaya.  
 

PIC   = Kepala Sub Unit PPM 

Sumber Data = Pusat data dan informasi 

Periode Pelaporan = Tahunan 
 

3. Jumlah hak paten yang dihasilkan institusi 

Indikator ini digunakan untuk mengukur kemampuan Poltekkes Kemenkes 
Surabaya dalam menciptakan inovasi baik dari akademik maupun non 

akademik yang dapat dijadikan hak paten bagi institusi. 

Pengukuran realisasi kinerja : 
Jumlah seluruh  kegiatan penelitian yang mendapatkan hak paten dalam waktu 
satu tahun 
Indikator keberhasilan kinerja : 
Semakin banyak penelitian yang dapat dihak patenkan menunjukkan kinerja 

semakin baik 

Bobot IKU  = 3 % 

PIC   = Kepala Sub Unit PPM 
Sumber Data = Dosen dan Mahasiswa 

Periode Pelaporan = Tahunan 

 

4. Jumlah karya yang diadopsi masyarakat 
Indikator ini berhubungan dengan pengukuran produktivitas dosen dalam 
menghasilkan karya dalam bentuk produk ; modul, model, energi terbarukan, 

dan semisalnya dan diadopsi oleh masyarakat untuk kemaslahatan umat. 

 
Pengukuran realisasi kinerja: 

Jumlah karya berupa buku-ISBN baik berupa buku ajar, modul, diktat buku 
monograf, referensi, model dan semisalnya yang diadopsi masyarakat. 

Indikator keberhasilan kinerja : 
Semakin banyak karya yang dihasilkan dan diadopsi masyarakat 

menunjukkan semakin baik kinerja Prodi Kebidanan Magetan Poltekkes 

Kemenkes Surabaya.  
 

PIC   = Kepala Sub Unit PPM 

Sumber Data = Pusat data dan informasi 
Periode Pelaporan = Tahunan 

 

5. Jumlah kegiatan seminar 
Indikator ini berhubungan dengan pengukuran kegiatan ilmiah berupa 

seminar, wokshop, lokakarya, pertemuan ilmiah nasional maupun 
internasional. 

 

Pengukuran realisasi kinerja: 

Jumlah kegiatan pertemuan ilmiah tiap tahun. 
Indikator keberhasilan kinerja : 

Semakin banyak kegiatan pertemuan ilmiah yang diselenggarakan 

menunjukkan semakin baik kinerja Prodi Kebidanan Magetan Poltekkes 
Kemenkes Surabaya.  
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PIC   = Kepala Sub Unit PPM 

Sumber Data = Pusat data dan informasi 

Periode Pelaporan = Tahunan 

 

6. Jumlah tulisan dosen yang dimasukkan ke media massa 
Indikator ini berhubungan dengan pengukuran produktivitas dosen dalam 

menghasilkan tulisan ilmiah yang dipublish oleh media massa nasional. 

 
Pengukuran realisasi kinerja: 

Jumlah tulisan yang dimuat disurat kabar nasional setiap tahun. 

Indikator keberhasilan kinerja : 
Semakin banyak tulisan yang dimuat di surat kabar nasional menunjukkan 

semakin baik kinerja Prodi Kebidanan Magetan Poltekkes Kemenkes 

Surabaya.  

 
PIC   = Kepala Sub Unit PPM 

Sumber Data = Pusat data dan informasi 

Periode Pelaporan = Tahunan 

 

7. Persentase kelulusan uji kompetensi 
Indikator ini untuk menilai kemampuan lulusan dalam memperoleh sertifikat 

kelulusan kompetensi secara nasional. Uji kompetensi dipergunakan untuk 

memperoleh STR. Surat tanda registerasi diberikan kepada tenaga kesehatan 
yang dianggap kompeten, guna memperoleh SIP. 

 

Pengukuran realisasi kinerja : 
 

                              

                                                
      

 
Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin tinggi capaian kelulusan uji kompetensi, menunjukkan bahwa 

kualitas intelektual, teknikal maupun interpersonal lulusan sangat baik 
dengan demikian semakin baik kinerja yang dicapai oleh Prodi Kebidanan 

Magetan Poletekkes Kemenkes Suarabaya 

PIC   = Kaprodi 
Sumber Data = Koordinator ADAK 

Periode Pelaporan = Tahunan 

 
8. Jumlah mahasiswa asing 

Indikator ini untuk mengukur target pasar dan segmen pasar keberadaan 
Prodi. Prodi yang mengglobal tentunya menarik minat pasar luar negeri, 

karena sesuai harapan pengguna secara global. Jumlah mahasiswa asing 

sangat mempengaruhi reputasi Program Studi. 

Pengukuran realisasi kinerja : 
 

                      

                                                   
      

 

Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin banyak mahasiswa asing yang belajar di Prodi, menunjukkan kinerja 
Prodi Kebidanan Magetan Poletekkes Kemenkes Surabaya semakin 

mengglobal. 

PIC   = Kaprodi 
Sumber Data = Koord.ADAK 

Periode Pelaporan = Tahunan 
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9. Jumlah mahasiswa berprestasi 
Indikator ini untuk mengukur kualitas mahasiswa dalam kegiatan ilmiah, 

seni dan budaya, olahraga dan kemampuan lainnya. Kualitas mahasiswa juga 

diukur dari seberapa tinggi memperoleh pengakuan dari profesi lain atau dari 
praktisi, penggiat profesi yang ditunjukkan dari penghargaan karena menjadi 

juara dalam perlombaan. Jumlah penghargaan yang diperoleh mahasiswa 

sangat mempengaruhi reputasi Program Studi. 
Pengukuran realisasi kinerja : 

 
                                            

                                                   
      

 

Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin banyak mahasiswa yang memperoleh penghargaan/prestasi, 
menunjukkan kinerja Prodi Kebidanan Magetan semakin baik dan 

berkualitas. 

PIC   = Kaprodi 
Sumber Data = Pusatd ata dan informasi 

Periode Pelaporan = Tahunan 

 
10. Persentase jumlah hasil penelitian yang terintegrasi ke PBM 

Indikator ini untuk mengukur jumlah hasil penelitian yang bisa 
diintegrasikan kedalam proses pembelajaran dnegan cara melakukan 

pengembangan program perkuliahan dari hasil riset. 

Pengukuran realisasi kinerja : 
 
                                                       

                                        
      

 
Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin banyak hasil riset yang bisa diintegrasikan kedalam proses 

pembelajaran, maka mutu riset sangat bagus dan bermanfaat. 
PIC   = Kaprodi 

Sumber Data = Sub unit PPM 

Periode Pelaporan = Tahunan 

 

11. Persentase jumlah hasil Pengabmas yang terintegrasi ke PBM 
Indikator ini untuk mengukur jumlah hasil Pengabmas yang bisa 

diintegrasikan kedalam proses pembelajaran dnegan cara melakukan 

pengembangan program perkuliahan dari hasil riset. 
Pengukuran realisasi kinerja : 

 
                                                      

                                       
      

 

Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin banyak hasil Pengabmas yang bisa diintegrasikan kedalam proses 
pembelajaran, maka mutu riset sangat bagus dan bermanfaat. 

PIC   = Kaprodi 

Sumber Data = Sub unit PPM 
Periode Pelaporan = Tahunan 
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12. Persentase keterlibatan mahasiswa dalam penelitian 
Indikator ini untuk mengukur keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan riset 
dosen. Partisipasi riset salah satu model pembelajaran yang sangat efektif 

bagi mahasiswa, maka keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan riset sangat 

diperlukan. 
Pengukuran realisasi kinerja : 

 
                                                

                                        
      

 

Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin banyak mahasiswa yang berpartisipasi dalam kegiatan riset, 
menunjukkan suasana akademis semakin bagus. 

PIC   = Kaprodi 

Sumber Data = Sub unit PPM 
Periode Pelaporan = Tahunan 

 

13. Persentase keterlibatan mahasiswa dalam Pengabmas 
Indikator ini untuk mengukur keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 

Pengabmas dosen. Partisipasi Pengabmas salah satu model pembelajaran 
yang sangat efektif bagi mahasiswa, maka keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan Pengabmas sangat diperlukan. 

Pengukuran realisasi kinerja : 

 
                                                    

                                        
      

 
Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin banyak mahasiswa yang berpartisipasi dalam kegiatan Pengabmas, 

menunjukkan suasana akademis semakin bagus. 
PIC   = Kaprodi 

Sumber Data = Sub unit PPM 

Periode Pelaporan = Tahunan 

 

14. Nilai kepuasan pengguna lulusan 
Indikator ini diarahkan untuk mengukur keberhasilan Prodi Kebidanan 

Magetan dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas dilihat dari sudut 

pandang kinerja lulusan yang dinilai oleh pengguna. 

Ketentuan skala kepuasan: 
Pengukuran indeks kepuasan menggunakan metode likert dengan skala 

pengukuran 5 (lima) Kategori ukuran skala likert yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 
 

1 2 3 4 5 

Sangat tidak 
puas 

Tidak puas Cukup Puas Sangat Puas 

 
Pengukuran realisasi kinerja : 

 
                                     

                     
      

 

 

 
 

 



73 
 

Indikator keberhasilan kinerjanya: 

Semakin tinggi nilai kepuasan kinerja lulusan oleh pengguna, semakin baik 

kinerja yang. dicapai oleh Prodi Kebidanan Magetan Poletekkes Kemenkes 
Suarabaya 

PIC   = Kepala Unit Penjaminan Mutu 

Sumber Data = Sub unit Penjamu 
Periode Pelaporan = Tahunan 

 

15. Jumlah pusat kajian pemberdayaan 
Indikator ini berhubungan dengan pengukuran ketercapaian visi Prodi yang 

salah satunya adalah didirikannya pusat kajian ilmu pemberdayaan tumbuh 
kembang anak. 

 

Pengukuran realisasi kinerja: 

Jumlah pusat kajian yang didirikan oleh Prodi dan menjadi pusat rujukan 
nasional maupun global. 
Indikator keberhasilan kinerja : 

Adanya pusat kajian ilmu menunjukkan semakin baik kinerja Prodi 
Kebidanan Magetan Poltekkes Kemenkes Surabaya.  

 

PIC   = Kaprodi 
Sumber Data = Pusat data dan informasi 

Periode Pelaporan = Tahunan 

 
 

 

 
 


